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MOTTO 

 

 

 

Artinya: Siapa yang berjalan di suatu jalan untuk menuntut ilmu 

pengetahuan, Allah akan memudahkan baginya jalan menuju 

surga1

“Makin banyak pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki seseorang makin 

memungkinkan dia memanfatkan dan menggunakan segala pengalaman dan 

pengetahuan tersebut untuk bersibuk diri secara kreatif”

.(HR. Muslim) 

 

2

                                                           
1Salim Bahreisj, Terjemahan Riyadus Shalihin, (Bandung: PT Al Ma’arif, 1987), hal 316 
2S.C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah Penuntun 

Bagi Guru dan Orang Tua (Jakarta: PT Gramedia, 1985), hal. 47. 
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ABSTRAK 
 
 

CHOTAMAH. Peningkatan Kreativitas dan Prestasi Belajar Matematika 
dengan Peraga Bangun Datar pada Siswa Kelas VC di MIN Tempel Sleman 
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah rendahnya kreativitas siswa 
dalam belajar matematika seperti membuat alat peraga dan penguasaan siswa 
dalam matematika juga masih kurang sehingga prestasi belajar matematika siswa 
belum mencapai KKM.Permasalahan tersebut perlu dicari solusinya yaitu dengan 
melakukan Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan untuk meningkatkan 
kreativitas siswa dalam belajar matematika seperti membuat alat peragabangun 
datar serta dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa pada materi 
bangun datar di kelas VC MIN Tempel Yogyakarta. Proses pembelajaran ini 
menggunakan peraga bangun datar. Dengan pembelajaran menggunakan peraga 
bangun datar ini diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar 
matematika pada siswa kelas VC MIN Tempel Sleman Yogyakarta. 

 Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian 
ini adalah siswa kelas VC MIN Tempel Sleman Yogyakarta tahun ajaran 
2011/2012 sebanyak 33 siswa. Pengumpulkan data dilakukan dengan 
menggunakan metode observasi, dokumentasi, wawancara, angket, dan tes. 
Analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh data yang ada dengan langkah-
langkah mereduksi data, mendisplay data, mengtriangulasi data, mendiskusikan 
dengan teman sejawat, dan menyimpulkan data.  
 Hasil analisis angket kreativitas terjadi peningkatan dengan hasil 
persentase siklus I sebesar 64,34% dengan kategori sedang dan pada siklus II 
sebesar 80,06% dengan kategori tinggi. Prestasi belajar siswa juga mengalami 
peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan dari nilai rata-rata 
kelas pada siklus I sebesar 75,39 dan siklus II sebesar 83,77. Dapat juga dilihat 
dari persentase keberhasilan belajar siswa siklus I sebesar 78,78% dengan kategori 
baik dan siklus II sebesar 93,93% dengan kategori baik sekali. 
 
 
Kata kunci :kreativitas, prestasi belajar, peraga bangun datar, matematika.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam UU No 20 tahun 2003 pasal 1 menyebutkan pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.  

Tujuan pendidikan dasar dalam UU No 20 tahun 2003 pasal 3 adalah 

memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan 

kehidupan sebagai pribadi, anggota umat manusia, serta mempersiapkan 

siswa untuk mengikuti pendidikan menengah. Tujuan tersebut bersifat 

komprehensif atau menyeluruh dan meliputi berbagai aspek perkembangan 

intelektual, sosial, emosial, dan kecakapan psikomotorik
1
. 

Pendidikan matematika di Indonesia saat ini mengalami banyak 

permasalahan. Salah satu permasalahan yang ada antara lain tingkat 

penguasaan siswa dalam matematika masih kurang. Sebagian besar siswa 

masih beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit 

dan membingungkan. Implikasi dari masalah ini yaitu prestasi belajar siswa 

                                                             
1
Tim Penyusun, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Yogyakarta: Media Wacana, 2003), hal. 307.  
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masih rendah dan belum dapat memenuhi standar keberhasilan pembelajaran 

matematika.   

Dalam beberapa tulisan ilmiah maupun tulisan populer selalu 

ditekankan perlunya perangsangan kreativitas sejak kecil sampai dewasa 

melalui pendidikan formal dan nonformal. Kreativitas dianggap penting 

karena beberapa alasan yaitu: dengan berkreasi orang dapat mengembangkan 

bakat dan kemampuannya, kreativitas atau berpikir kreatif sebagai 

kemampuan melihat bermacam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu 

masalah, kreativitas memungkinkan manusia meningkatkan kualitas 

hidupnya. 

Betapa pentingnya pengembangan kreativitas dalam sistem pendidikan 

ditekankan melalui ketetapan MPR-RI No. 11/MPR/1983 tentang GBHN: 

“Sistem pendidikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan di 

segala bidang yang memerlukan jenis-jenis keahlian dan keterampilan serta 

dapat sekaligus meningkatkan produktivitas, kreativitas, mutu, dan efisiensi 

kerja”, (Departemen Penerangan, 1983:60). 

 

Perilaku kreatif adalah hasil dari pemikiran kreatif. Oleh karena itu, 

hendaknya sistem pendidikan dapat merangsang pemikiran, sikap, dan 

perilaku kreatif-produktif, disamping pemikiran logis dan penalaran
2
. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 

matematika dibidang teori bilangan, analisis, aljabar, teori peluang, dan 

                                                             
2
Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak  Sekolah (Jakarta: PT 

Gramedia, 1985), hal. 46-47. 
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matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi dimasa 

mendatang diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 

Penguasaan  materi pelajaran matematika pada siswa jenjang Sekolah 

Dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI)  dapat dijadikan sebagai tolok ukur 

dan dapat sebagai penentu dalam mengetahui tingkat pemahaman siswa 

dalam menguasai materi pelajaran bidang studi lainnya. Siswa yang pandai 

dan menguasai matematika, maka pada pelajaran lainnya pun biasanya akan 

cepat menguasainya, sebaliknya jika dalam hal pelajaran matematika siswa 

memiliki pemahaman yang sangat rendah, maka dalam pelajaran lainnya pun 

juga akan memiliki tingkat pemahaman yang rendah pula.  

Penguasaan konsep pelajaran matematika pada siswa akan ditandai 

dengan kemampuan siswa untuk mengenal masalah, memahami serta 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan 

mempelajari konsep sifat-sifat bangun datar, maka siswa sesuai dengan 

tuntutan kurikulum akan dapat mencapai kompetensi dari mengenal masalah, 

memahami masalah serta memiliki ketrampilan menyelesaikan masalah. 

Konsep matematika yang bersifat abstrak menyebabkan sulit untuk 

dipahami dan dipelajari oleh para siswa di sekolah. Kesulitan tersebut 

dirasakan terutama oleh siswa pada tingkat SD/MI karena menurut Piaget 

anak usia SD/MI (7-11) sedang memasuki perkembangan pada stadium 

operasional konkrit. Pada stadium ini anak sudah mampu memperhatikan 
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dimensi lebih dari satu dan menghubungkan beberapa dimensi
3
. Hal ini yang 

harus diperhatikan oleh guru SD/MI dalam mengajar matematika. Mayoritas 

guru SD masih secara verbal dalam memberikan materi matematika, padahal 

siswa belum mampu menyelesaikan masalah dengan baik tanpa adanya bahan 

konkrit. 

Seperti dimaklumi, bahwa sudah sejak lama praktik pembelajaran di 

Indonesia pada umumnya cenderung dilakukan dengan metode konvensional 

yaitu melalui teknik komunikasi oral namun rendahnya kemampuan siswa 

dalam menerima materi pelajaran dari guru bukan salah satu faktor 

penghambat yang berasal dari siswa atau dari guru saja, akan tetapi 

diperlukannya salah satu konsep penemuan dalam mengoptimalkan minat 

siswa dan mengkondisikan suasana pembelajaran yang akan menggugah 

kreativitas siswa.  

Berdasarkan data hasil belajar matematika yang dilihat dari nilai harian 

siswa di MIN Tempel Yogyakarta tahun 2011/2012, untuk rata-rata nilai 

harian siswa semester II belum mencapai KKM yaitu 61,36. Adapun batas 

ketuntasan minimumnya yaitu 62. Keadaan yang demikian barangkali 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: kondisi kelas ramai, anak 

kurang tertarik terhadap metode ceramah yang diterapkan guru, kurangnya 

media pembelajaran seperti alat peraga sehingga konsep abstrak matematika 

tidak tersajikan dalam bentuk konkrit yang menyebabkan matematika tidak 

mudah difahami dan dimengerti. Dengan demikian perlu adanya metode 

                                                             
3FJ Monks, A.M.P. Knoers, Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan 

Pengantar dalam Berbagai Bagiannya  (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2002), 

hal. 222. 
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pembelajaran inovatif yang dapat memudahkan pembelajaran matematika 

sehingga konsep-konsep abstrak yang disajikan dalam bentuk konkrit dapat 

dipakai sebagai obyek peneliti maupun sebagai alat untuk meneliti ide-ide 

baru. 

Metode pembelajaran yang inovatif akan lebih efektif dalam 

pelakanaannya karena lebih optimal dalam menitikberatkan pada aktivitas 

belajar siswa. Hal yang sangat dominan juga selain dari faktor guru dan faktor 

siswa adalah adanya penggunaan media pembelajaran. Jika hal tersebut sudah 

ditempuh guru akan tetapi hasil maksimal belum tercapai, maka 

diperlukannya sebuah konsep agar menemukan sebuah proses pembelajaran 

yang menghasilkan target maksimal dari kemampuan siswa dan guru. Salah 

satu diantaranya adalah menggunakan dan memberdayakan sumber belajar di 

lingkungan siswa antara lain dengan menggunakan benda-benda di sekitar 

siswa, menghadirkan media model dalam pembelajaran, media gambar agar 

dapat menghilangkan verbalisme. Penggunaan media model bangun datar 

dalam pembelajaran matematika misalnya, akan dapat berperan sebagai 

pengganti untuk mengenalkan bentuk benda asli yang dapat 

memvisualiasikan dengan konsep yang diterima siswa dalam pembelajaran.  

Pembelajaran matematika agar dekat dengan alam pikiran siswa dapat 

dilaksanakan dengan menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran 

sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika karena sangat membantu 

siswa memahami konsep. Pemahaman konsep siswa dapat dibantu oleh guru 

dengan menggunakan media pembelajaran ketika mengajar. Penggunaan 
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media pembelajaran merupakan salah satu pembaharuan pembelajaran yang 

sebaiknya dilakukan oleh guru. 

Pada zaman era globalisasi sekarang ini dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi menutut para guru untuk melakukan pembaharuan 

dalam pembelajaran terutama pembelajaran matematika. Para guru 

matematika dituntut dapat menggunakan media pembelajaran walaupun 

sederhana agar tujuan pembelajaran tercapai. Pada siswa SD/MI penanaman 

konsep dasar matematika dapat menggunakan model sebagai media 

pembelajaran. Model dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari siswa 

ataupun berupa alat tiruan yang diciptakan. Dalam hal ini alat yang dirasa 

cocok untuk membantu memudahkan menanamkan konsep matematika yaitu 

berupa alat peraga. Siswa akan lebih mudah memahami dan merasa senang 

dengan matematika karena mereka dapat meraba dan mengindera secara 

langsung, tidak hanya mendengar, dapat mengaplikasikannya, dan 

menemukan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Dalam pembelajaran bangun datar, kesulitan dalam penanaman konsep 

dapat diatasi dengan menggunakan peraga bangun datar sebagai media 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam pokok bahasan materi bangun datar 

dipelajari berbagai macam bangun datar dan sifat-sifat yang dimiliki bangun 

datar tersebut. Untuk dapat lebih memahami konsep ini, diperlukan peraga 

bangun datar agar siswa tidak hanya membayangkan dan berkhayal dalam 

memahami materi bangun datar ini. Peraga bangun datar dapat menunjukkan 

langsung bentuk dari berbagai bangun datar. 
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Peraga merupakan sebuah benda nyata yang dirancang, dibuat, 

dihimpun atau disusun secara sengaja yang digunakan untuk membantu 

menanamkan konsep-konsep dalam pembelajaran matematika. Disini penulis 

membuat sendiri peraga bangun datar. Peraga bangun datar di buat 

berdasarkan pertimbangan guru dan penulis. Adapun pembelajaran dengan 

peraga bangun datar dikatakan akan lebih mengoptimalkan kreativitas 

kegiatan pada siswa karena dengan penggunaan peraga bangun datar akan 

dapat dilakukan dengan metode demonstrasi yang dalam pelaksanaannya 

dapat melibatkan siswa aktif mengikuti pembelajaran serta secara bergantian 

agar guru dapat mengurangi kejenuhan siswa, menimbulkan semangat tinggi 

serta melatih siswa berkreasi dalam mengikuti pelajaran di sekolah. 

Pentingnya penggunaan peraga dalam pembelajaran matematika adalah 

agar guru dan siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran matematika 

kemudian konsep abstrak matematika tersajikan dalam bentuk konkrit 

sehingga mudah difahami dan dimengerti
4
. Konsep-konsep abstrak yang 

disajikan dalam bentuk konkrit dapat dipakai sebagai obyek peneliti maupun 

sebagai alat untuk meneliti ide-ide baru. 

Pemilihan peraga yang disesuaikan dengan keadaan siswa dengan 

mempertimbangkan beberapa hal akan memiliki beberapa kelebihan bagi 

peraga itu sendiri seperti dapat menumbuhkan minat belajar siswa karena 

pelajaran menjadi lebih menarik, memperjelas makna bahan pelajaran 

sehingga siswa lebih mudah memahaminya, metode mengajar akan lebih 

                                                             
4
Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2003),  hal. 243.  
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bervariasi sehingga siswa tidak akan mudah bosan, membuat lebih aktif 

melakukan kegiatan belajar seperti: mengamati, melakukan dan 

mendemonstrasikan dan sebagainya. 

Pembelajaran matematika di kelas VC MIN Tempel Sleman 

Yogyakarta selama ini masih menggunakan metode konvensional yaitu 

ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. Keadaan ini membuat guru aktif 

dikelas VC dan siswa hanya sebagai pendengar (pasif), akibatnya siswa 

merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti proses pembelajaran matematika 

sehingga siswa ada yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru bahkan 

membuat ulah dan mengganggu proses pembelajaran. Kejenuhan dan 

kebosanan siswa tentu dapat mempengaruhi hasil belajar siswa di sekolah.  

Berdasarkan hasil observasi dan tanya jawab peneliti dengan guru 

matematika kelas VC, permasalahan yang dijumpai dalam pembelajaran 

matematika di MIN Tempel Yogyakarta seperti; guru jarang menggunakan 

peraga atau hanya pada saat materi tertentu saja. Hal ini dikarenakan 

kesibukan guru untuk mempersiapkan peraga yang akan digunakan. Dan 

tidak adanya peraga yang akan digunakan. Sehingga mendorong penulis 

untuk membuat peraga bangun datar.  

Dan kurang kreatifnya siswa saat pembelajaran matematika 

berlangsung, ditunjukkan dengan adanya siswa yang hanya mengikuti 

perintah-perintah guru seperti menulis, mendengarkan, dan mengerjakan soal. 

Siswa belum bisa menunjukkan ide-ide atau hasil pemikiran mereka yang 
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berguna bagi perkembangan kemampuan berfikir kritis dan kreatif. Dan 

belum adanya pruduk hasil siswa dalam pembelajaran matematika.  

Metode pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional. Hal 

ini tampak pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa terkesan kurang 

tertarik dalam mengikuti pembelajaran matematika. Siswa cenderung 

melakukan aktivitas lain seperti bercanda dengan teman sebangkunya, 

ngobrol atau bercerita sehingga suara mereka mengganggu siswa lain, dan 

ada juga yang sibuk menggambar/beraktivitas sendiri. Suasana pembelajaran 

bersifat kaku, tegang,dan takut karena guru yang lebih banyak berbicara 

menyampaikan penjelasan satu arah, siswa dituntut mendengarkan saja. Jika 

tidak mendengarkan maka ada hukuman atau sanksi yang diterima.  

Dari uraian di atas terlihat bahwa penggunaan peraga bangun datar 

dapat mengatasi masalah prestasi belajar yang masih rendah khususnya hasil 

belajar matematika dan mengaktifkan kreativitas siswa. Dengan hal tersebut 

mendorong penulis untuk membuat penelitian “Peningkatan Kreativitas dan 

Prestasi Belajar Matematika dengan Peraga Bangun Datar pada Siswa Kelas 

VC di MIN Tempel Sleman Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka pokok 

permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana  penerapan pembelajaran matematika kelas VC di MIN 

Tempel Sleman Yogyakarta dengan menggunakan alat peraga bangun 

datar? 
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2. Bagaimanakah peningkatan kreativitas dalam membuat alat peraga siswa 

pada mata pelajaran matematika kelas VC di MIN Tempel Sleman 

Yogyakarta setelah menggunakan alat peraga bangun datar?   

3. Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas VC di MIN Tempel Sleman Yogyakarta setelah 

menggunakan alat peraga bangun datar?   

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

a. Mengetahui penerapan pembelajaran matematika kelas VC di MIN 

Tempel Sleman Yogyakarta dengan menggunakan alat peraga bangun 

datar. 

b. Mengetahui peningkatan kreativitas dalam membuat alat peraga siswa 

pada mata pelajaran matematika kelas VC di MIN Tempel Sleman 

Yogyakarta setelah menggunakan alat peraga bangun datar. 

c. Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas VC di MIN Tempel Sleman Yogyakarta setelah 

menggunakan alat peraga bangun datar. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

sebagai berikut: 
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a. Manfaat secara Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

dalam proses pembelajaran matematika secara khusus dan pembelajaran 

lain pada umumnya, sehingga dapat memunculkan kreativitas guru dan 

siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan alat 

peraga bangun datar. Selain itu, dengan adanya alat peraga diharapkan 

dapat meningkatkan kreativitas membuat alat peraga dan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

b. Secara Praktis  

1) Bagi Peneliti 

a) Memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan yang saling 

melengkapi dengan ilmu yang didapat dalam perkuliahan.  

b) Menambah pengetahuan tentang keterampilan mengelola proses 

belajar mengajar di kelas. 

c) Meningkatkan kemampuan dalam melakukan penelitian, 

khususnya penelitian tindakan kelas. 

2) Bagi MI 

a) Sebagai bahan pemberdayaan dalam meningkatkan kreativitas 

dan prestasi belajar matematika dengan menggunakan alat peraga 

bangun datar. 

b) Meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah. 

 

 



  

12 

 

3) Bagi Guru 

a) Guru mampu menggunakan alat peraga bangun datar dalam 

pembelajaran matematika yang tepat. 

b) Memberikan motivasi guru untuk dapat memunculkan inovasi–

inovasi baru penggunaan alat peraga bagi pembelajaran yang 

bermakna. 

c) Meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi guru profesional. 

4) Bagi Siswa 

a) Menambah kreativitas membuat alat peraga dan prestasi belajar 

siswa pada pelajaran matematika.  

b) Memahami cara penyelesaian bangun datar dengan menggunakan 

alat peraga. 

c) Melatih siswa untuk bisa menggunakan benda-benda yang ada 

disekeliling siswa sebagai media belajar. 

D. Kajian Pustaka 

Pertama, Skripsi Mulyani. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2011 yang berjudul:  

“Upaya Meningkatkan Penguasaan Konsep Nilai Tempat Bilangan 

Mata Pelajaran Matematika Melalui Alat Peraga Dekak-Dekak pada Siswa 

Kelas II MI Ma’arif Klangon Tahun Ajaran 2010/2011”.  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan penguasaan 

konsep nilai tempat bilangan siswa kelas II MI Ma’arif Klangon  tahun ajaran 

2010/2011 melalui alat peraga dekak-dekak. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi 
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yang mengalami peningkatan dari siklus I, Siklus II, dan Siklus III. Untuk 

nilai rata-rata siklus I yaitu 61,4, siklus II yaitu 64,5, dan siklus III yaitu 83,5. 

Setelah digunakan alat peraga dekak-dekak dalam pembelajaran matematika 

penguasaan konsep nilai tempat bilangan meningkat sebesar 30.7 (58,5%).   

Kedua, Skripsi Yuni Hasnahwati. Jurusan Pendidikan Matematika, 

Fakultas Sains Dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008 yang 

berjudul “Upaya Pembelajaran Bangun Ruang dengan Menggunakan Alat 

Peraga untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD 

Muhammadiyah Sambisari Purwomartani Klasan Sleman”. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Sambisari Purwomartani Kalasan Sleman dengan 

menggunakan alat peraga. Hal ini terlihat dari aspek kognitif prestasi belajar 

siswa pada siklus I sebesar 58.67 dan siklus II sebesar 63.84, sehingga sudah 

sesuai dengan KKM yang telah ditentukan oleh guru kelas dan banyaknya 

siswa yang tuntas belajar sebesar 69.23%. pada aspek afektif dapat dilihat 

dari persentase aktivitas dan sikap siswa serta proses pembelajaran yang 

mengalami peningkatan dan lebih dari 75%. Pada aspek psikomotorik 

ditunjukkan dengan aktivitas dan sikap siswa selama pembelajaran 

menggunakan alat peraga mengalami peningkatan berdasarkan respon siswa 

yang semula malu kemudian menjadi aktif bertanya, siswa demostrasi 

menggunakan alat peraga didepan, berani maju kedepan  menuliskan hasil 

pekerjaannya dan aktif bekerjasama dalam kelompok. 
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Ketiga, Skripsi M. Farid Nasrulloh. Jurusan Pendidikan Matematika, 

Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010 yang 

berjudul: 

“Penerapan Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, 

Reppetition) dengan Setting Model Kooperatif Tipe TPSq (Think Pairs 

Square) untuk Meningkatkan Kreativitas dan Prestasi Belajar Siswa Kelas V 

SD Negeri III Kotagede Yogyakarta”.  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kreativitas siswa dan 

peningkatan prestasi belajar siswa dengan Model Pembelajaran AIR 

(Auditory, Intellectually, Reppetition) dengan Setting Model Kooperatif Tipe 

TPSq (Think Pairs Square) Kelas V SD Negeri III Kotagede Yogyakarta. 

Dari hasil angket diketahui bahwa pada siklus I kreativitas mencapai 58.66% 

yang mempunyai kualifikasi kurang, pada siklus II kreativitas siswa mencapai 

71.29% yang mempunyai kualifikasi sedang. Hasil ini menunjukkan adanya 

peningkatan kreativitas siswa dari siklus I ke siklus II yaitu sebasar 12.63%. 

Dalam hal prestasi belajar siswa disetiap siklusnya mengalami peningkatan. 

Terlihat adanya peningkatan prestasi belajar dari siklus I ke siklus II, sebesar 

55,78 menjadi 74,44 atau meningkat sebesar 18,66 yang berarti sudah 

memenuhi KKM sekolah tersebut. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas merupakan hasil penelitian 

yang relevan dengan penulis. Namun untuk hasil penelitian diatas belum 

ditemukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kreativitas dan Prestasi 

Belajar Matematika dengan Peraga Bangun Datar pada Siswa Kelas VC di 

MIN Tempel Sleman Yogyakarta”. Oleh sebab itu, penulis berkeinginan 

untuk melaksanakan penelitian dengan judul tersebut.    
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E. Landasan Teori 

1. Kreativitas Membuat Alat Peraga 

a. Pengertian Kreativitas Membuat Alat Peraga  

Kreativitas merupakan salah satu bentuk transfer karena 

melibatkan aplikasi pengetahuan dan keterampilan yang telah diketahui 

sebelumnya kepada situasi yang baru
5
.  

Kreativitas adalah hasil dari interaksi antara individu dan 

lingkungannya seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

lingkungan dimana ia berada dengan demikian baik berubah di dalam 

individu maupun di dalam lingkungan dapat menunjang atau dapat 

menghambat upaya kreatif
6
. 

Kreativitas membuat alat peraga bangun datar adalah segala 

kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, 

informasi, atau unsur-unsur yang ada untuk menghasilkan seperangkat 

alat bantu pengajaran yang berupa media visual 2 dimensi yang mudah 

memberi perhatian kepada siswa dalam proses pembelajaran
7
. 

Berdasarkan perumusan pengertian kreativitas di atas dapat 

disimpulkan bahwa pemikiran kreatif adalah hasil dari perilaku kreatif-

produktif di samping pemikiran logis dan penalaran. Indikasi perilaku 

                                                             
5Eva Latipah, Pengantar Psikologi Pendidikan  (Yogyakarta: PT Pustaka Insan 

Madani, 2012), 121. 
6Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan  (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1999), hal. 12.  
7
Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah 

(Jakarta: Gramedia, 1985), hal. 47.   
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kreatif dalam hal ini dapat berupa hasil-hasil karya siswa yang  kreatif 

yaitu  alat peraga bangun datar.  

b. Ciri-Ciri Kreativitas 

Ciri-ciri kreativitas meliputi kemampuan berfikir kreatif /kognitif 

(atitude) dan kemampuan berfikir dengan proses afektif (nonatitude), 

sebagai berikut
8
: 

1) Ciri-Ciri Kemampuan Berfikir Kreatif/Kognitif 

a) Keterampilan Berfikir Lancar 

(1) Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaikan 

masalah, atau pertanyaan. 

(2) Memberikan banyak cara/atau saran untuk melakukan berbagai 

hal. 

(3) Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. 

Perilaku siswa terhadap keterampilan berfikir lancar sebagai 

berikut: 

(a) Mengajukan banyak pertanyaan.  

(b) Menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada pertanyaan. 

(c) Mempunyai banyak gagasan mengenai suatu masalah. 

(d) Lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya. 

(e) Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak daripada 

anak-anak lain. 

                                                             
8
Ibid., hal. 88-93. 

  



  

17 

 

(f) Dapat dengan cepat melihat kesalahan atau kekurangan pada 

suatu obyek atau situasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa berfikir lancar yaitu 

berfikir dengan cepat yaitu memberikan banyak pendapat dan 

usul terhadap suatu masalah dengan cara menjawab pertanyaan 

yang bisa dijawab, dan bekerja lebih cepat dari yang lainnya 

dengan kemampuannya sendiri.  

b) Keterampilan Berfikir Luwes 

(1) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan bervariasi. 

(2) Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-

beda. 

(3) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda. 

(4) Mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 

Perilaku siswa terhadap keterampilan berfikir luwes sebagai 

berikut: 

(a) Memberikan aneka ragam penggunaan yang tidak lazim 

terhadap suatu obyek. 

(b) Memberikan macam-macam penafsiran (interpretasi) terhadap 

suatu gambar, cerita, atau masalah. 

(c) Menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang berbeda-

beda. 

(d) Memberi pertimbangan terhadap situasi, yang berbeda dari 

yang diberikan orang lain. 
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(e) Dalam membahas/mendiskusikan suatu situasi selalu 

mempunyai posisi yang berbeda atau bertentangan dari 

mayoritas kelompok. 

(f) Jika diberikan suatu masalah biasanya memikirkan macam-

macam cara yang berbeda-beda untuk menyelesaikannya. 

(g) Menggolongkan hal-hal menurut pembagian (kategori) yang 

berbeda-beda. 

(h) Mampu mengubah arah berfikir secara spontan. 

Dengan demikian keterampilan berfikir luwes dapat di 

simpulkan dengan kemampuan mengungkapkan pendapat yang 

berbeda-beda. Seperti membuat gambar dengan bentuk yang 

berbeda, menyelesaikan soal dengan jawaban yang berbeda, dan 

dalam berdiskusi dapat mencetuskan ide kepada teman 

sekelompoknya. 

c) Keterampilan Berfikir Orisinal 

(1) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik. 

(2) Memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri. 

(3) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari 

bagian-bagian atau unsur-unsur. 

Perilaku siswa terhadap keterampilan berfikir orisinal 

sebagai berikut: 

(a) Memikirkan masalah-masalah atau hal-hal yang tidak pernah 

terpikirkan oleh orang lain. 
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(b) Mempertanyakan cara-cara yang lama dan berusaha 

memikirkan cara-cara yang baru. 

(c) Memilih a-simetri dalam menggambar atau membuat desain. 

(d) Memilih cara berpikir yang lain dari yang lain. 

(e) Mencari pendekatan yang baru dari yang stereotip. 

(f) Setelah membaca atau mendengar gagasan-gagasan, bekerja 

untuk menemukan penyelesaian yang baru. 

(g) Lebih senang mensintesis daripada menganalisa situasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berfikir orisinal yaitu kemampuan menemukan hal-

hal baru yang belum pernah ada sebelumnya seperti mengajukan 

pertanyaan yang baru dan menjawab pertanyaan yang baru. 

d) Keterampilan Memperinci (mengelaborasikan) 

(1) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau 

produk. 

(2) Menambahkan atau memperinci detil-detil dari suatu obyek, 

gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. 

Perilaku siswa terhadap keterampilan berfikir memperinci 

sebagai berikut: 

(a) Mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban 

pemecahan masalah dengan melakukan langkah-langkah yang 

terperinci. 

(b) Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain. 
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(c) Mencoba atau menguji detil-detil untuk melihat arah yang akan 

ditempuh. 

(d) Mempunyai rasa keindahan yang kuat sehingga tidak puas 

dengan penampilan yang kosong atau sederhana. 

(e) Menambahkan garis-garis, warna-warna, dan detil-detil 

(bagian-bagian) terhadap gambarnya sendiri atau gambar orang 

lain. 

Dengan demikian keterampilan merincikan 

(mengelaborasikan) adalah kemampuan menggabungkan 

gagasan-gagasan yang lama dengan gagasan yang baru kedalam 

suatu kenyataan yang ada sehingga dapat mengahsilkan suatu 

produk seperti membuat alat peraga bangun datar.  

e) Keterampilan Menilai (mengevaluasi) 

(1) Menentukan patokan penilaian sendiri dan menentukan apakah 

suatu pernyataan benar, suatu rencana sehat, atau suatu 

tindakan bijaksana. 

(2) Mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang terbuka. 

(3) Tidak hanya mencetuskan gagasan, tetapi juga 

melaksanakannya. 

Perilaku siswa terhadap keterampilan menilai sebagai 

berikut: 

(a) Memberi pertimbangan atas dasar sudut pandangannya sendiri. 

(b) Menentukan pendapat sendiri mengenai suatu hal. 
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(c) Menganalisis masalah atau penyelesaian secara kritis dengan 

selalu menanyakan “mengapa”?. 

(d) Mempunyai alasan (rasional) yang dapat 

dipertanggungjawabkan untuk mencapai keputusan.  

(e) Merancang suatu rencana kerja dari gagasan-gagasan yang 

tercetus. 

(f) Pada waktu tertentu tidak menghasilkan gagasan-gagasan 

tetapi menjadi peneliti atau penilai yang kritis. 

(g) Menentukan pendapat dan bertahan terhadapnya. 

Keterampilan menilai (mengevaluasi) merupakan 

kemampuan dalam menjawab suatu soal yang sudah dikoreksi 

benar ataupun salahnya, mengemukakan jawaban kepada yang 

lain secara kritis. Seperti yang sudah dijelaskan di atas  

Ciri-ciri kreativitas yang sudah dijelaskan di atas yaitu 

kelancaran, keluwesan, orisinalitas, elaborasi, dan evaluasi 

merupakan ciri-ciri kreativitas yang berhubungan dengan 

kemampuan berfikir kreatif. Semakin seseorang memeiliki ciri-

ciri di atas makin kreatif orang tersebut. 

Dengan demikian ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif 

adalah keterampilan mengemukakan pendapat sebanyak mungkin 

untuk menghasilkan ungkapan yang baru dan mengelaborasikan 

dengan uangkapan yang sudah ada sehingga dapat dinilai suatu 

kebenarannya.  
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Berfikir kreatif dapat menghasilkan perilaku kreatif. 

Dengan demikian seseorang yang memilki perilaku kreatif dapat 

menghasilkan produk. Seperti siswa membuat alat peraga bangun 

datar. Jika mereka memiliki pemikiran yang kreatif bisa 

diungkapkan dengan cara membuat alat peraga bangun datar 

dengan kemampuan yang sudah mereka miliki menjadi hal yang 

belum ada.    

2) Ciri-Ciri Kemampuan Berfikir dengan Proses Afektif 

(nonatitude) 

a) Rasa Ingin Tahu 

(1) Selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak. 

(2) Mengajukan banyak pertanyaan. 

(3) Selalu memperhatikan orang, sunye, dan situasi. 

(4) Peka dalam pengamatan dan ingin mengetahui/meneliti. 

Perilaku siswa terhadap rasa ingin tahu sebagai berikut: 

(a) Mempertanyakan segala sesuatu. 

(b) Sering menjajaki buku-buku, peta-peta, gambar-gambar dan 

sebagainya untuk mencari gagasan-gagasan baru. 

(c) Tidak membutuhkan dorongan untuk menjajaki atau mencoba 

sesuatu yang belum dikenal. 

(d) Menggunakan semua panca inderanya untuk mengenal. 

(e) Tidak takut menjajaki bidang-bidang baru. 
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(f) Ingin mengetahui perubahan-perubahan dari hal-hal atau 

kejadian-kejadian. 

(g) Ingin bereksperimen dengan benda-benda mekanik. 

Rasa ingin tahu merupakan keinginan untuk selalu 

menanyakan hal-hal yang tidak diketahui, dan mencari hal-hal 

yang tidak diketahui. Seperti menggambar bangun datar untuk 

menemukan gagasan yang baru. 

b) Bersifat Imajinatif 

(1) Mampu memperagakan atau membayangkan hal-hal yang 

tidak atau belum pernah terjadi. 

(2) Menggunakan khayalan, tetapi mengetahui perbedaan antara 

khayalan dan kenyataan. 

Perilaku siswa yang bersifat imajinatif sebagai berikut: 

(a) Memikirkan atau membayangkan hal-hal yang belum pernah 

terjadi. 

(b) Memikirkan bagaimana jika melakukan sesuatu yang belum 

pernah dilakukan orang lain. 

(c) Meramalkan apa yang akan dikatakan orang ataudilakukan 

orang lain. 

(d) Mempunyai firasat tentang sesuatu yang belum terjadi. 

(e) Melihat hal-hal dalam suatu gambar yang tidak dilihat orang 

lain. 
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(f) Membuat cerita tentang tempat-tempat yang belum pernah 

dikunjungi atau tentang kejadian-kejadian yang belum pernah 

dialami. 

Bersifat imajinatif yaitu memperagakan hal-hal yang belum 

pernah terjadi sebelumnya, memikirkan, melakukan, dan meramal 

hal-hal yang belum pernah terjadi sebelumnya. Seperti siswa yang 

ingin tahu banyak tentang alat peraga yang digunakan guru, 

sehingga mereka melakukan hal-hal di atas. 

c) Merasa Tertantang oleh Kemajemukan 

(1) Terdorong untuk mengetahui masalah yang sulit. 

(2) Merasa tertantang oleh situasi yang rumit. 

(3) Merasa tertarik pada tugas-tugas yang sulit. 

Perilaku siswa yang merasa tertantang sebagai berikut: 

(a) Menggunakan gagasan atau masalah yang rumit. 

(b) Melibatkan diri dalam tugas-tugas yang majemuk. 

(c) Tertantang oleh situasi yang tidak dapat diramalkan 

keadaannya. 

(d) Mencari penyelesaian tanpa bantuan orang lain. 

(e) Tidak cenderung mencari jalan tergampang. 

(f) Berusaha terus-menerus agar berhasil. 

(g) Mencari jawaban-jawaban yang lebih sulit/rumit daripada 

menerima yang mudah. 

(h) Senang menjajaki jalan yang lebih rumit . 
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Berdasarkan penjelasan di atas bahwa siswa tertantang oleh 

kemajemukan maksudnya siswa terdorong untuk menjawab 

pertanyaan sulit, menyelasaikan masalah yang sulit dengan 

kemapuannya sendiri. 

d) Sifat Berani Mengambil Resiko 

(1) Berani memberikan jawaban meskipun belum tentu benar. 

(2) Tidak takut gagal atau mendapat kritikan. 

(3) Tidak menjadi ragu-ragu karena ketidak jelasan, hal-hal yang 

tidak konvensional, atau yang kurang berstruktur. 

Perilaku siswa terhadap sifat berani mengambil resiko 

sebagai berikut: 

(a) Berani mempertahankan gagasan atau pendapatnya walaupun 

mendapat tantangan atau kritik. 

(b) Bersedia mengakui kesalahan-kesalahannya. 

(c) Berani menerima tugas yang sulit meskipun ada kemungkinan 

gagal. 

(d) Berani mengajukan pertanyaan atau mengemukakan masalah 

yang tidak dikemukakan orang lain. 

(e) Tidak mudah dipengaruhi orang lain. 

(f) Melakukan hal-hal yang diyakini, meskipun tidak disetujui 

sebagian orang. 

(g) Berani mengakui kegagalan dan berusaha lagi. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sifat 

berani mengambil resiko adalah sikap yang dimiliki seseorang 

untuk melakukan hal-hal yang belum tentu benar atau baik yang 

dia lakukan tanpa memilki rasa takut. 

e) Sifat Menghargai 

(1) Dapat menghargai bimbingan dan pengarahan dalam hidup. 

(2) Menghargai kemampuan dan bakat-bakat sendiri yang sedang 

berkembang. 

Perilaku siswa terhadap sifat menghargai sebagai berikut: 

(a) Menghargai hak-hak sendiri dan hak-hak orang lain. 

(b) Meghargai diri sendiri dan prestasi sendiri. 

(c) Menghargai makna orang lain. 

(d) Menghargai keluarga, sekolah, dan teman-teman. 

(e) Meghargai kebebasan tetapi tahu bahwa kebebasan menuntut 

tanggung jawab. 

(f) Tahu apa yang betul-betul penting dalam hidup. 

(g) Menghargai kesempatan-kesempatan yang diberikan. 

(h) Senang dengan penghargaan terhadap dirinya. 

Sifat menghargai diatas dapat disimpulkan yaitu sifat yang 

dimiliki seseorang untuk dapat menghargai hasil karya sendiri 

maupun orang lain, meghargai lingkungannya di sekolah, rumah, 

dan teman-temannya. 
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Berdasarkan ciri-ciri kreativitas di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam ciri-ciri kreativitas tersebut terdapat dua ciri yaitu berfikir 

kognitif dan afektif. Berfikir kognitif meliputi terampil dalam berfikir 

lancar, luwes, orisinal, mengelaborasi, dan mengevalusi. Berfikir afektif 

meliputi rasa ingin tahu yang besar, bersifat imajinatif, tertantang oleh 

kemajemukan, berani mengambil resiko, dan sifat menghargai.  

Dengan demikian dalam kegiatan pembelajaran guru hendaknya 

mampu membuat kombinasi antara proses berfikir dan afektif. Dimana 

ada beberapa kombinasi antara lain kombinasi berfikir lancar dan rasa 

ingin tahu, orisinalitas dalam berfikir dan berani mengemukakan 

pendapat berbeda, keterampilan berfikir luwes yang menuntut daya 

imajinasi, kemampuan memperinci yang dikaitkan dengan apresiasi dan 

penghargaan. 

c. Aspek-Aspek Kreativitas  

Dalam peningkatan kreativitas siswa terdapat empat aspek 

kreativitas sebagai berikut
9
: 

1) Pribadi 

Kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari keunikan 

individu dalam interaksi dan lingkungan. Ungkapan kreativitas 

ialah mencerminkan orinalisasi dari individu tersebut. Dari 

ungkapan pribadi inilah dapat diharapkan timbulnya ide-ide baru 

                                                             
9
Utami Munandar, Kreativitas Dan Kebakatan (Jakarta: Gramedia Pustaka 

utama, 1999), hal. 13-15.  
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dan produk-produk inovatif. Tindakan kreatif muncul dari 

keunikan kepribadian dalam interaksi dengan lingkungannya.  

Orang yang kreatif dimiliki oleh pribadi sendiri. Jika di 

dalam dirinya sudah ada pribadi yang kreatif maka 

dilingkungannya baik di sekolah, rumah, dan teman-temannya 

akan dapat berinteraksi dengan lingkungannya dengan baik.   

2) Pendorong 

Bakat kreatif siswa akan terwujud jika ada dorongan dan 

dukungan dari lingkungannya (motivasi eksternal), ataupun jika 

ada dorongan kuat dalam dirinya sendiri (motivasi internal) untuk 

menghasilkan sesuatu. 

Dengan adanya dorongan dari diri sendiri maupun dari luar 

bakat kretif siswa akan muncul dengan sendirinya. Sehingga 

adanya pendorong sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

maupun mengembangkan kreativitas seseorang.  

3) Proses 

Untuk mengembangkan kreativitas anak perlu diberi 

kesempatan untuk bersibuk diri secara kreatif. Pendidikan 

hendaknya dapat merangsang anak untuk melibatkan dirinya 

dalam kegiatan kreatif, dengan membantu menguasahakan sarana 

dan prasarananya.  

Dalam hal ini yang paling penting adalah memberi 

kesempatan kepada anak untuk mengekspresikan diri secara 
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kreatif, tentu saja dengan persyaratan tidak merugikan orang lain 

atau lingkungannya. Seperti memberikan tugas kepada siswa yang 

belum pernah dia lakukan dengan begitu proses untuk 

mewujudkan kreativitas muncul. Kegiatan yang dapat 

meningkatkan kreativitas siswa yaitu membuat alat peraga bangun 

datar.            

4) Produk 

Kondisi yang memungkinkan seorang menciptakan produk 

kreatif yang bermakna adalah kondisi pribadi dan lingkungan, 

yaitu sejauh mana keduannya mendorong seseorang untuk 

melibatkan dirinya dalam proses (kesibukan, kegiatan) kreatif.  

Dengan demikian aspek-aspek kreativitas merupakan ungkapan 

dari keunikan individu dalam interaksi dengan lingkungan, sehingga 

bakat kreatif siswa akan terwujud jika ada dorongan dan dukungan 

dari lingkungannya dan mengekspresikan diri secara kreatif dan 

kondisi tersebut memungkinkan seseorang menciptakan produk 

kreativitas. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas sebagai berikut
10

: 

 

 

                                                             
10Alim Sumarno. “Kreativitas Belajar”, dalam 

http://elearning.unesa.ac.id/myblog/alim-sumarno/kreativitas-belajar. Didownload 

tanggal 04 Maret 2012 jam 15.35. 
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http://elearning.unesa.ac.id/myblog/alim-sumarno/kreativitas-belajar.%20didownload%20tanggal%2004%20Maret%202012
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1) Waktu 

Untuk menjadi kreatif kegiatan anak seharusnya jangan diatur 

sedemikian rupa sehingga anak mempunyai sedikit waktu bebas 

untuk bermain-main dengan gagasan dan konsep yang dipahaminya. 

Banyaknya waktu yang diberikan, maka baiknya kreativitas yang 

muncul dan dikembangkan sebaik mungkin. 

2) Kesempatan 

Apabila mendapat tekanan dari kelompok, kemudian anak 

menyendiri maka ia menjadi lebih kreatif. Semakin banyak tekanan 

yang dialami siswa maka kesempatan siswa untuk mengembangkan 

ataupun meningkatkan kreativitas siswa terwujud. 

3) Dorongan 

Dorongan dalam kreativitas sangat penting  baik dorongan dari 

sekolah maupun rumah. Orang tua sangat berperan dalam hal ini, 

anak seharusnya dibebaskan dari ejekan dan kritik yang seringkali 

memojokkan anak. Guru juga harus kreatif untuk merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran secara kreatif.  

4) Sarana 

Sarana harus disediakan untuk merangsang dorongan 

ekperimen dan eksplorasi yang merupakan unsur penting dari 

kreativitas. Seperti sarana dalam pembelajaran terutama 

pembelajaran matematika sangat dibutuhkan karena dalam 
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memahami konsep matematika diperlukan sarana yang baik seperti 

peraga bangun datar. 

5) Lingkungan 

Keadaan lingkungan yang merangsang kreativitas anak. Baik 

lingkungan dirumah, sekolah, dan lingkungan sekitarnya. 

Lingkungan yang kondusif akan mewujudkan kreativitas yang baik. 

6) Hubungan dengan Orang Tua 

Orang tua yang terlalu melindungi atau posesif terhadap anak 

dapat menghambat proses kreativitas. Dengan demikian sebaiknya 

orangtua selalu melindungi anaknya dengan selalu bersikap positif 

dalam memperlakukan anaknya agar siswa tidak tertekan dalam 

meningkatkan kreativitas. 

7) Cara Mendidik Anak 

Cara mendidik  anak sebaiknya secara demokratis yang 

dilakukan  di rumah maupun di sekolah akan meningkatkan 

kreativitas, sedangkan mendidik anak dengan cara otoriter akan 

menghambat proses kreativitas.  

8) Pengetahuan 

Semakin banyak pengetahuan yang diperoleh anak maka 

semakin banyak dasar untuk mencapai proses kreativitas dan 

Semakin banyak pengalaman yang dimiliki seseorang semakin 

kreatif. 



  

32 

 

Dari faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas dapat 

disimpulkan bahwa dalam menumbuhkan kreativitas siswa diberikan 

kebebasan dalam berkreasi dalam mengembangkan apa yang diinginkan 

dimana sarana sangat penting untuk merangsang kegiatan siswa dan 

lingkungan internal maupun eksternal juga sangat mempengaruhi.  

Diawali dengan adanya sifat kreatif dari dalam diri siswa 

didukung dorongan dari faktor internal dan eksternal, maka siswa dapat 

mengembangkan kreativitas membuat alat peraga,sehingga siswa 

mneghasilkan produk kretivitas. 

2. Prestasi Belajar Matematika 

a. Pengertian Prestasi Belajar Matematika  

Prestasi belajar adalah hasil dari berbagai upaya dan daya yang 

tercermin dari partisipasi belajar yang dilakukan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran yang diajarkan oleh guru
11

. 

Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan 

yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan 

nilai test atau angka yang diberikan oleh guru
12

. Prestasi belajar 

merupakan kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berpikir, 

merasa, dan berbuat
13

. 

Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema 

yang berarti belajar atau hal yang dipelajari. Matematika perlu 

                                                             
11Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran 

(Bandung: Humaniora, 1999),  hal. 87. 
12Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 700.  
13Rata Wilis D, Teori-teori Belajar (Jakarta: P2LPTK, 1989), hal. 177-178. 
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diberikan mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif serta 

kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa 

dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang 

selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif
14

. Matematika merupakan 

ilmu yang bersifat abstrak, aksiomatik, dan deduktif
15

. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

matematika adalah tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai materi 

pada pelajaran matematika, berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

kreatif, bekerjasama dan bersifat abstrak dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan hasilnya dapat diukur melalui test prestasi belajar dan 

dapat diwujudkan dengan nilai hasil belajar. 

b. Ciri-Ciri Prestasi Belajar Matematika 

Adapun ciri-ciri prestasi belajar matematika sebagai berikut
16

: 

1) Memahami Konsep Matematika 

Memahami konsep matematika seperti menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 

masalah. 

                                                             
14Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer 

(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2003),  hal. 8. 
15Soedjadi, Mencari Strategi pengelolaan Pendidikan Matematika 

Menyongsong Tinggal Lndas pembangunan Indonesia (Surabaya: IKIP Surabaya, 

1985), hal. 12. 
16

Direktorat Pendidikan pada Madrasah, Standar Isi Madrasah Ibtidaiyah, hal. 

417. 
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Dalam taraf ini, siswa akan diajarkan untuk mengenal konsep 

dari peraga bangun datar. seperti mengenal, menjelaskan, 

menyebutkan sifat-sifat bangun datar, dan memahami tentang sisi, 

diagonal, dan sudut. 

2) Menggunakan Penalaran pada Pola dan Sifat 

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat seperti  

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

Dalam hal ini siswa akan belajar dan memahami tentang logika 

matematika yang telah ditelaah menurut rasio dan nalar. 

Menjabarkan semua perhitungan matematika menjadi sebuah bahasa 

yang verbal. 

3) Memecahkan Masalah  

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4) Mengkomunikasikan Gagasan  

Mengkomunikasikan gagasan yaitu dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Gagasan yang sudah ada kemudian digunakan untuk menjelaskan 

suatu arti dari simbol, tabel, dan diagram. 
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5) Memiliki Sikap Menghargai Kegunaan Matematika  

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan kreativitas 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri prestasi 

belajar matematika adalah memahami konsep matematika, 

menggunakan penalaran dalam memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan matematika kemudian dituangkan pada tabel, 

diagram, simbol untuk memperjelas masalah dan menghargai kegunaan  

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Aspek-Aspek Prestasi Belajar Matematika 

Aspek-aspek prestasi belajar matematika meliputi enam aspek 

sebagai berikut
17

:  

1) Pengetahuan (knowledge) 

Proses mental dalam mengingat materi atau bahan yang sudah 

dipelajari. Hal ini meliputi kemampuan mengingat informasi secara 

umum dan dapat mengungkapkannya kembali apa yang telah 

dipelajari. Semakin banyak materi yang dipelajari semakin besar 

prestasi belajar siswa. 

 

 

                                                             
17

Adi W Gunawan, Genius learning Strategi (Jakarta: Gramedia. 2007), hal. 

183.  
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2) Pemahaman (comprehension) 

Dengan pengetahuan yang dimilki maka siswa memilki 

kemampuan dalam  menangkap arti dari suatu materi atau informasi 

yang dipelajari. Pemahaman terhadap materi harus dipelajari untuk 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

3) Penerapan (application) 

Aplikasi adalah kemampuan untuk menggunakan atau 

menempatkan materi atau informasi yang telah dipelajari ke dalam 

suatu keadaan baru dan konkret dengan hanya mendapat sedikit 

pengarahan.  

Setelah adanya pengetahuan yang dimiliki siswa dan 

pemahahan siswa terhadap materi maka kemampuan siswa dalam 

menerapkan semua informasi yang telah dipelajari dapat dilakukan 

dengan baik dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Analisis  

Analisis adalah kemamampuan untuk memecahkan atau 

menguraikan suatu materi atau informasi menjadi komponen yang 

lebih kecil sehingga lebih mudah dipahami. Kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah dapat dilakukan dengan baik. 

5) Sintesis  

Kemampuan untuk menyatukan bagian-bagian atau 

komponen-komponen menjadi suatu bentuk yang lengkap. Misalnya 

siswa memperoleh pengetahuan dari guru tentang peraga bangun 
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datar, kemudian siswa menyatukan pengetahuan yang dikasih guru 

dengan pengetahuan yang dia miliki untuk dijadikan lkesimpulan 

yang lenngkap dan mudah dipahami. 

6) Evaluasi 

Evaluasi adalah kemampuan untuk menentukan nilai suatu 

materi untuk tujuan tertentu. Misalnya siswa mengoreksi pekerjaan 

siswa lain dengan mengetahuai benar atau slahnya pekerjaan siswa 

yang dikoreksinya. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri prestasi 

belajar matematika adalah kemampuan dalam mengetahui dan 

memahami materi, kemudian menerapkan materi tersebut untuk 

memecahkan persoalan dengan cara menyatukan bagian atau komponen 

materi secara lengkap untuk mencapai tujuan tertentu. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Matematika 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar matematika 

sebagai berikut
18

: 

1) Faktor yang Berasal dari Diri Siswa (internal) 

a) Faktor Jasmaniyah (fisiologis) 

Faktor jasmaniyah baik yang bersifat bawaan maupun 

yang diperoleh. Misalnya kesehatan dan cacat tubuh. Kondisi 

organ tubuh yang lemah, dapat menurunkan kualitas ranah cipta 

                                                             
18

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan  Baru  

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),  hal. 132. 
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(kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya kurang atau tidak 

berbekas. 

Kesehatan sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari 

terutama saat melaksanakan pembelajaran di sekolah jika siswa 

sehat maka proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.    

b) Faktor Psikologis (rohaniah) 

Faktor psikologis terdiri dari faktor intelektif (kecerdasan, 

bakat, dan faktor kecakapan nyata atau prestasi yang dimiliki) 

dan faktor non intelektif (sikap, kebiasaan, kreativitas, 

kebutuhan, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri). 

Faktor intelektif dimaksudkan faktor kecerdasan siswa 

dalam memahami materi dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa maupun bakat. Faktor non intelektif yaitu suatu sikap 

yang dimiliki siswa dalam menghasilkan kreativitas membuat 

alat peraga. 

2) Faktor yang Berasal dari Luar Siswa (eksternal) 

a) Faktor Sosial  

Faktor sosial meliputi lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan kelompok. Lingkungan keluarga seperti 

orang tua mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dukungan 

orang tua sangat penting dalam mengembangkan hasil belajar 

siswa. Lingkungan sekolah seperti guru maupun teman 
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sebaya juga mempengaruhi prestasi belajar sperti guru 

memberikan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif. 

b) Faktor Budaya  

Faktor budaya meliputi adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

teknologi, kesenian. Faktor budaya juga mempengaruhi 

prestasi belajar siswa. 

c) Faktor Lingkungan Fisik  

Faktor lingkungan fisik meliputi fasilitas rumah dan 

belajar. Fasilitas rumah seperti sarana belajar sangat 

dibutuhkan untuk mengembangkan pengetahuan siswa. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar matematika adalah faktor internal dan 

eksternal, adapun yang termasuk faktor internal mencakup jasmani 

seperti fisik bawaan dan rohani meliputi faktor intelektual berupa 

kecerdasan dan non intelektual berupa sikap, emosi, dan kreativitas. 

Faktor eksternal mencakup lingkungan sekitar, teknologi, fasilitas 

belajar siswa. 

Prestasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh salah satu faktor 

internal atau eksternal saja,  tetapi kedua faktor tersebut berperan 

penting terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Sehingga keduanya 

saling berkaitan satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan.        
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3. Peraga Bangun Datar 

a. Pengertian Peraga Bangun Datar 

Peraga (alat peraga) adalah alat bantu pendidikan dan pengajaran 

dapat berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang mudah 

memberi perhatian kepada siswa
19

.  

Peraga (alat peraga) merupakan seperangkat benda konkret yang 

dirancang, dibuat, dihimpun atau disusun secara sengaja yang 

digunakan untuk membantu menanamkan atau mengembangkan 

konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika
20

.  

Peraga, berasal dari kata raga yang berarti jasad atau bentuk. 

Peraga digunakan sebagai cara mengajarkan sesuatu kepada anak-anak 

yang dilakukan melalui pengalaman langsung. Dalam 

perkembangannya, ilmu pengetahuan mengadopsi cara tersebut yang 

selanjutnya di kembangkan dalam pendidikan di sekolah. Kemudian 

berkembanglah bahan-bahan yang berwujud cetakan. Maka, kemudian 

muncullah alat peraga pengajaran sebagai suatu alat yang digunakan 

untuk menunjukkan wujud atau bentuk sesuatu yang diajarkan
21

. 

Peraga digunakan dengan maksud untuk memperjelas pelajaran 

yang disajikan. Penggunaan alat peraga pada hakikatnya bukanlah 

merupakan cara konvensional, tetapi merupakan salah satu alat yang 

                                                             
19Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Materiil (Jakarta: Prima Karya, 1987), 

hal. 13. 
20Jamhasi, “Pembelajaran Menggunakan Alat 

Peraga”.http://pjjvedca.depdiknas.go.id./matematika__terapan7/materi/Pembelajara

n_Alat_Peraga_Mtk 1.pdf.      
21

Sri Anitah, Media Pembelajaran (Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 

2008), hal. 3-4. 

http://pjjvedca.depdiknas.go.id./matematika__terapan7/materi/Pembelajaran_Alat_Peraga_Mtk%201.pdf
http://pjjvedca.depdiknas.go.id./matematika__terapan7/materi/Pembelajaran_Alat_Peraga_Mtk%201.pdf


  

41 

 

digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang riil sehingga memperjelas 

pengertian siswa
22

. Bangun datar merupakan alat peraga visual yang 

tidak dapat diproyeksikan. Bangun datar disebut juga bangun 2 dimensi 

(2 D)
23

. 

Dengan demikian kesimpulan peraga bangun datar merupakan 

bentuk sesuatu yang digunakan untuk pengajaran pada bangun 2 

dimensi.   

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa peraga 

yaitu alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar yang berupa 

benda-benda 2 dimensi/visual yang membantu menanamkan konsep 

matematika agar materi mudah dipelajari.      

b. Fungsi Peraga  

Adapun fungsi alat peraga dalam pembelajaran matematika 

yaitu
24

: 

1) Guru dan siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran matematika. 

2) Konsep abstrak matematika tersajikan dalam bentuk konkrit 

sehingga mudah difahami dan dimengerti. 

3) Hubungan antara konsep abstrak matematika dengan benda-benda di 

alam sekitar lebih dapat difahami. 

                                                             
22Ibid., hal. 4. 
23Amir Hahzah Suleiman, media audi visual untuk pengajaran, penerangan, 

dan penyuluhan (Jakarta: PT Gramedia, 1988), hal. 26. 
24

Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer 

(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2003),  hal. 243.  
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4) Konsep-konsep abstrak yang disajikan dalam bentuk konkrit dapat 

dipakai sebagai obyek peneliti maupun sebagai alat untuk meneliti 

ide-ide baru. 

Kesimpulan dari fungsi alat peraga matematika adalah guru dan 

siswa termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran, memahami 

konsep matematika dan hubungannya dengan benda yang nyata 

sehingga dapat menimbulkan ide-ide baru. 

c. Jenis-Jenis Peraga 

Jenis-jenis alat peraga pada pembelajaran matematika di MI/SD 

sebagai berikut
25

: 

1) Gambar Benda-Benda Kongkret 

Membantu guru menanamkan konsep penjumlahan dan 

pengurangan. 

2) Papan Panel 

Meragakan secara klaksikal materi-materi yang memerlukan alat 

peraga yang berlapis busa tipis seperti alat peraga kartu bilangan dan 

kartu gambar benda kongkrit. 

3) Blok Dienes 

Membantu guru mengajarkan konsep atau nilai tempat suatu 

bilangan serta operasi penjumlahan dan pengurangan. 

 

 

                                                             
25

Herry Sukarman, dkk, Panduan Penggunaan Alat Peraga Matematika 

untuk SD (Jogjakarta: UD Peraga Pembina, 2002), hal. 7-20.  
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4) Dekak-Dekak 

Membantu menanamkan konsep nilai tempat operasi penjumlahan 

dan pengurangan. 

5) Model Bangun Datar 

Membantu memahami konsep atau pengertian bangun datar.  

6) Model Bangun Ruang 

Membantu siswa dalam memahami pengertian dan unsur-unsur 

bangun ruang. 

7) Tangram  

Membantu siswa dalam memahami cara membentuk dan menetukan 

luas daerah bangun-bangun geometri. 

Alat visual seperti peraga sudah lama digunakan dalam 

pembelajaran. Ini merupakan suatu metode untuk menyampaikan 

informasi berdasarkan prinsip psikologi yang menyatakan bahwa 

seseorang memperoleh pengertian lebih dari suatu yang dilihat dari 

pada sesuatu yang di dengar atau di baca. Peraga lebih memberikan 

pengalaman nyata yang memuaskan dalam proses belajar. Atas 

pertimbangan tersebut penulis menerapkan metode penggunaan alat 

peraga dalam proses belajar matematika bangun datar dan papan panel.  

Papan panel merupakan suatu papan yang ditempeli kain panel 

untuk melekatkan sesuatu di atasnya. Misalnya, penulis menempel kain 

panel bangun  datar ke kardus yang sudah ditempel pada kertas asturo 

hitam, penulis mengganti papan dengan kardus karena menurut penulis 
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kardus lebih mudah dibuat dan tidak terlalu mahal. Peraga model 

bangun datar dan dikombinasikan dengan papan panel ini dipergunakan 

untuk meragakan sesuatu gambar bangun datar yang telah dipersiapkan 

oleh penulis sebelumnya.  

d. Kelebihan dan Kekurangan Peraga 

Adapun beberapa kelebihan penggunaan alat peraga matematika 

yaitu:  

1) Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran menjadi lebih 

menarik. 

2) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih mudah 

memahaminya.  

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak akan 

mudah bosan.  

4) Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti: mengamati, 

melakukan dan mendemonstrasikan dan sebagainya. 

Adapun beberapa kekurangan penggunaan alat peraga matematika 

sebagai berikut:  

1) Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak menuntut guru. 

2) Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan.  

3) Perlu kesediaan berkorban secara materiil.  

4) Terlalu menekankan bahan-bahan peraganya sendiri dengan tidak 

menghiraukan kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan 
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desain, pengembangan, produksi, evaluasi, dan pengelolaan bahan-

bahan itu. 

5) Alat peraga dipandang sebagai “alat bantu “ semata-mata bagi guru 

dalam melaksanakan kegiatan mengajarnya sehingga keterpaduan 

antara bahan pelajaran dan alat peraga tersebut diabaikan. 

6) Terlalu menekankan pentingnya materi ketimbang proses 

pengembangannya dan tetap memandang materi audiovisual sebagai 

alat bantu guru dalam mengajar
26

. 

Dengan beberapa kelebihan dan kekurangan seperti yang terpapar 

di atas penulis dituntut untuk dapat memaksimalkan kelebihan 

penggunaan alat peraga serta meminimalisir kelemahan-kelemahan 

yang timbul sampai sekecil mungkin. Beberapa hal yang penulis 

lakukan untuk memaksimalkan kelebihan diantaranya melakukan 

pendampingan terhadap kegiatan pembelajaran, serta siswa diberikan 

hak seluas-luasnya untuk berkreasi sehingga mereka memperoleh 

pengalaman belajar yang luar biasa dan memperoleh konsep 

pengetahuan yang berarti pada pembelajaran bangun datar.  

Dari segi kelemahannya guru tidak harus kehilangan banyak 

waktu karena tuntutan membuat alat peraga, hal ini di atasi dengan cara 

melibatkan peran siswa. Guru cukup membuat skenario alat dan bahan 

yang dibutuhkan sedangkan pengadaan dan pengerjaannya dapat 

dilaksanakan bersama-sama dengan siswa. Sehingga hasil peraga yang 

                                                             
26Nuruzzahri, “Pemikiran Pendidikan Islam” dalam 

http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/pengertian-alat-peraga.html, didownload 

tanggal 22 Februari 2012.   

http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/pengertian-alat-peraga.html
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ada adalah bukan semata hasil kerja guru saja melainkan produk dari 

kerjasama antara guru bersama dengan siswa.  

e. Pemilihan Peraga  

Sebelum membuat peraga, sebaiknya dalam memilih peraga yang 

akan digunakan hendaknya kita memperhatikan hal-hal berikut ini
27

: 

1) Alat-alat yang dipilih harus sesuai dengan kematangan dan 

pengalaman siswa serta perbedaan individual dalam kelompok. 

2) Alat yang dipilih harus tepat, memadai, dan mudah digunakan. 

3) Harus direncanakan dengan teliti dan diperiksa lebih dahulu. 

4) Penggunaan alat peraga disertai kelanjutannya seperti dengan 

diskusi, analisis, dan evaluasi. 

5) Sesuai dengan batas kemampuan biaya.  

Menggunakan peraga memang harus mempertimbangkan 

beberapa hal di atas. Ini dilakukan untuk menghindari kesalahan 

penggunaan media dalam pembelajaran matematika dalam penelitian 

ini. Sehingga dari perencanaan pembuatan peraga dan pelaksanaan 

penggunaan peraga harus matang.   

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan landasan teori maka dapat diambil hipotesis tindakan yaitu 

dengan menggunakan alat peraga matematika maka kreativitas pembuatan 

peraga dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas VC 

MIN Tempel Sleman Yogyakarta akan meningkat. 

                                                             
27Ibid, hal. 27-28. 
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G. Indikator Keberhasilan 

Ada beberapa komponen yang menjadi indikator keberhasilan dalam 

penelitian adalah: 

1. Adanya peningkatan kreativitas pembuatan peraga. Kreativitas siswa 

dikatakan meningkat apabila angket kreativitas siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I sebesar 65% dari 33 siswa dan siklus II sebesar 

75% dari 33 siswa. 

2. Adanya peningkatan prestasi belajar matematika siswa yaitu apabila 

persentase dari data hasil evaluasi siswa menggalami peningkatan dari 

siklus I sebesar 80% dari 33 siswa, dan pada siklus II sebesar 85% dari 33 

siswa. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 

research), yang dibagi dalam dua siklus dengan empat tahapan, yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan secara 

berulang.  

Alasan digunakannya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini karena 

merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 

tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
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bersamaan. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari 

guru yang dilakukan oleh siswa
28

.  

2. Identifikasi Variabel Penelitian 

Adapun variabel yang terlibat dalam penelitian ini sebagai berikut
29

: 

a. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar dan 

kreativitas membuat alat peraga. 

b. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan peraga 

bangun datar. 

3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel-variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Variabel terikat 

Variabel terikat (dependent variables) atau kriterium adalah 

faktor yang diobservasi dan diukur untuk menentukan pengaruh 

variabel bebas atau prediktor. Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

prestasi belajar siswa dan kreativitas membuat alat peraga selama 

berlangsungnya proses pembelajaran matematika.  

Prestasi belajar matematika siswa yaitu tingkat keberhasilan siswa 

dalam menguasai materi pada pelajaran matematika dalam mengikuti 

                                                             
28Suharsimi Arikunto,  dkk, Penelitian Tindakan Kelas  (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007), hal. 3. 
29Galuh Ikasari, Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Teams Game Tournament (TGT) Pada Mata Pelajaran Kimia Kelas X Semester 2 Di 

Sma Negeri 3 Klaten, Skripsi, Fakultas MIPA UNY, 2008, hal. 78-79. 
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proses pembelajaran dan hasilnya dapat diukur melalui test prestasi 

belajar dan dapat diwujudkan dengan nilai hasil belajar. 

 Sedangkan kreativitas adalah suatu kondisi, sikap, kemampuan, 

dan proses perubahan tingkah laku seseorang yang melibatkan aplikasi 

keterampilan dan pengetahuan untuk menghasilkan produk atau 

gagasan, mencari pemecahan masalah yang lebih efisien dan unik 

dalam proses belajar. 

b. Variabel bebas 

Variabel bebas (independent variables) adalah faktor yang diukur, 

dimanipulasikan, atau dipilih peneliti untuk menentukan hubungannya 

dengan gejala tertentu. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

pembelajaran matematika dengan menggunakan alat peraga bangun 

datar. 

4. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas VC MIN Tempel 

Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012 yang terdiri dari 33 siswa 

dan siswi, yaitu 20 siswi dan 13 siswa. Adapun obyek penelitian ini adalah 

peleksanaan pembelajaran dengan menggunakan peraga bangun datar. 

Penelitian dengan Peningkatan Kreativitas dan Prestasi Belajar 

Matematika dengan Peraga Bangun Datar pada Siswa Kelas VC di MIN 

Tempel Sleman Yogyakarta.  
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5. Tempat Penelitian 

Penelitian dalam upaya meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar 

siswa menggunakan alat peraga pada mata pelajaran matematika di 

lakukan di kelas VC MIN Tempel SlemanYogyakarta. 

6. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang mana 

peneliti mengadakan pengamatan, baik itu secara langsung atau tidak 

langsung terhadap gejala-gejala, subjek atau objek yang diselidiki, baik 

dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi khusus yang 

sengaja diadakan
30

. 

Metode observasi digunakan untuk mengamati jalannya proses 

pembelajaran matematika dengan menggunakan peraga bangun datar 

yang dilakukan di kelas VC MIN Tempel. Penelitian dilakukan oleh 

peneliti yang bertugas sebagai observer dan dibantu oleh dua teman. 

Metode ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data mengenai 

kreativitas pembuatan peraga dan prestasi belajar siswa selama 

pembelajaran matematika dengan menggunakan alat peraga bangun 

datar. 

 

 

                                                             
30

Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Teknik 

(Bandung: Tarsito, 1992), hal. 62.  
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b. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen 

tertulis, gambar, maupun elektronik
31

.  

Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data-data yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran matematika 

menggunakan peraga bangun datar dan gambaran umum di MIN 

Tempel Sleman Yogyakarta.  

c. Metode Wawancara 

Wawancara adalah sekumpulan pertanyaan yang diajukan secara 

verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi 

atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu
32

. 

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab yang bertujuan 

untuk mencari informasi dari nara sumber tertentu. Wawancara ini 

berupa wawancara yang terstruktur yang dilakukan diluar jam 

pelajaran.  

Wawancara diberikan kepada guru/siswa dengan tujuan untuk 

mengetahui tanggapan, aktifitas dan respon guru/siswa mengenai 

pembelajaran matematika menggunakan alat peraga, serta informasi 

yang mendukung penelitian. 

 

                                                             
31Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek  

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 229. 
32

Rochiati Wiraatmadje, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hal. 117. 



  

52 

 

d. Metode Angket 

Metode angket adalah metode pengumpulan data yang berupa 

daftar-daftar pertanyaan secara teoritis mengenai suatu hal untuk 

memperoleh data tentang jawaban dari responden
33

. 

Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada 

orang lain bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan 

permintaan pengguna
34

. Angket digunakan untuk mengetahui 

kreativitas siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika 

menggunakan peraga bangun datar.   

e. Metode Tes  

Metode tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan 

dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya 

terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang 

harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek 

perilaku peserta didik
35

.  

Tes digunakan peneliti untuk mendapatkan data tentang prestasi 

belajar matematika siswa dengan menggunakan peraga bangun datar 

pada pembelajaran matematika. 

 

 

                                                             
33Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid  I  (Yogyakarta: Andi, 1992), hal. 

41.  
34Riduan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru dan Peneliti Pemula 

(Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 98. 
35

Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

hal 40. 
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7. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, dan sistematis sehingga 

mudah diolah
36

. Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengambilan 

data dalam penelitian ini adalah: 

a. Lembar Observasi  Pembelajaran Matematika 

Lembar observasi pembelajaran matematika ini berupa format 

yang disusun dan berisi tentang kejadian-kejadian yang 

menggambarkan tingkah laku guru dan siswa di kelas VC MIN Tempel 

Sleman Yogyakarta dalam pembelajaran matematika. Kegiatan ini 

dilakukan dengan tujuan untuk melihat kinerja guru dan aktivitas siswa 

selama pembelajaran berlangsung. 

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman pengamatan 

pembelajaran matematika menggunakan peraga bangun datar di dalam 

kelas. Lembar observasi terdiri dari dua lembar observasi yaitu lembar 

observasi pembelajaran matematika menggunakan peraga bangun datar 

pada prestasi belajar matematika, dan lembar observasi guru pada 

kreativitas membuat alat peraga dengan menggunakan pilihan ya atau 

tidak. 

 

 

                                                             
36

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek  

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 136. 
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b. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan peneliti untuk mengetahui data-data, 

berita yang berkaitan dengan guru maupun siswa. Seperti seperti catatan 

dari hasil wawancara guru maupun siswa dan kamera digunakan untuk 

mendokumentasikan kegiatan siswa dan guru selama proses 

pembelajaran matematika menggunakan peraga bangun datar dan 

dokumentasi tentang gambaran umum MIN Tempel Sleman 

Yogyakarta.  

c. Pedoman Wawancara Pembelajaran Metematika 

Pedoman wawancara merupakan sejumlah pertanyaan yang 

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang diinginkan. 

Adapun pertanyaan-pertanyaan ini diungkapkan langsung secara lisan 

oleh peneliti kepada guru/siswa. Dengan adanya wawancara maka 

diketahui kesulitan yang dirasakan oleh guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran matematika menggunakan alat peraga bangun datar. 

Wawancara di lakukan kepada guru matematika kelas VC dan 

beberapa siswa kelas VC MIN Tempel Sleman Yogyakarta. Wawancara 

ini dilakukan untuk mengetahui pendapat guru dan siswa kelas VC 

mengenai pembelajaran matematika menggunakan alat peraga dan 

pembuatan peraga serta mendapatkan informasi yang melengkapi 

penelitian. 
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d. Lembar Tes Prestasi Belajar Matematika   

Lembar tes prestasi belajar matematika ini berisi soal-soal yang 

harus dikerjakan siswa terkait materi pembelajaran yang di lakukan. Tes 

yang diberikan berbentuk isian dan uraian. Tes dibagikan kepada siswa 

saat guru selesai menjelaskan materi ajar. Tes digunakan untuk 

mengetahui prestasi belajar siswa setelah menggunakan peraga bangun 

datar matematika. 

e. Lembar Angket Kreativitas Siswa pada Pembelajaran Matematika 

Angket kreativitas siswa pada pembelajaran matematika yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa lembaran yang berisi 25 butir 

pernyataan, yaitu 22 butir pernyataan positif dan 3 butir pernyataan 

negatif, dengan pilihan  SL: Selalu, SR: Sering, KD: Kadang, dan TP: 

Tidak Pernah.  

Dalam hal ini tiap siswa diberikan lembar angket kreativitas siswa 

berupa pernyataan kemudian siswa menyatakan pendapat mereka dari 

beberapa pernyataan yang ada di dalamnya. Angket kreativitas siswa 

yang sudah diisi oleh siswa kemudian diolah oleh penulis sehingga 

dapat diketahui hasil dari kreativitas siswa pada pembelajaran 

matematika. 

8. Desain Penelitian (model penelitian) 

Desain penelitian yang digunakan adalah model Kemmis dan 

Taggat. Pada model Kemmis dan Taggat, ada empat komponen desain 

penelitian yaitu perencanaa, tindakan, pengamatan, dan refleksi dipandang 
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sebagai satu siklus. Oleh karena itu, siklus disini adalah putaran kegiatan 

yang terdiri dari perencanan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Banyaknya siklus dalam penelitian ini tergantung pada ketercapaian target 

yang diinginkan, yaitu meningkatkannya prestasi belajar siswa (sehingga 

memenuhi standar ketuntasan belajar).  Model penelitian tindakan kelas ini 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini
37

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 1. Model Penelitian Tindakan Kelas 

 

                                                             
37

Suharsimi Arikunto,  dkk, Penelitian Tindakan Kelas  (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hal. 16. 
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9. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperolah dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain
38

. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data kuantitatif. Data yang diperoleh berupa 

hasil observasi, wawancara, dokumentasi, angket, dan hasil tes. Data yang 

diperoleh dianalisis melalui beberapa tahap yaitu
39

: 

a. Reduksi Data 

Tahap awal ini adalah merangkum data, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting serta menghapus data-data yang tidak terpola dari hasil 

observasi, dan wawancara. 

b. Display Data 

1) Analisis Data Prestasi Belajar Matematika 

Tahap ini berfungsi untuk menyajikan data dalam bentuk tabel 

dengan tujuan data mudah dibaca dan dipahami. Prestasi belajar 

matematika akan di lihat dari nilai rata-rata kelas di atas KKM, 

persentase ketuntasan belajar, nilai tertinggi dan nilai rendah. Untuk 

menghitung persentase ketuntasan tes prestasi belajar matematika 

menggunakan rumus: 

                                                             
38Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan  (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 

hal. 128. 
39 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), 

hal. 43. 
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Keterangan: 

P: Angka Presentase 

F: Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N: Number of Case (Sejumlah Frekuensi/banyak    

     individu) 

Berikut ini tabel pengkategorian keberhasilan belajar siswa 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Pengkategorian Keberhasilan Belajar 

 Kriteria Presentase 

Gagal < 4,0 

Kurang 4,0 – 5,5 

Cukup 5,6 – 6,5 

Baik 6,6 – 8,0 

Baik sekali 8,1 – 10 

 

2) Analisis Data Kreativitas  

Rumus  yang digunakan untuk menghitung persentase data hasil 

angket yaitu:
40

  

                                        

                         
        

Jumlah skor maksimum = jumlah siswa x 4, dengan 

pengkategorian skor dari data angket adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                             
40

 Suharsimi Arikunto dan Cepi Syafrudin Abdul Jabar, Evaluasi Program 

Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 22. 
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Tabel 2. Pengkategorian Data Angket 

Prosentase Skor yang 

diperoleh 

 Kategori 

80,00% ≤ x ≤ 100% Tinggi 

60,00% ≤ x ≤ 79,99% Sedang 

40,00% ≤ x ≤ 59,99% Kurang 

20,00% ≤ x ≤ 39,99% Rendah 

0% ≤ x ≤ 19,99% Sangat rendah 

 

c. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Data ini 

digunakan untuk membandingkan data hasil observasi dengan 

wawancara
41

. 

d. Diskusi dengan Teman Sejawat  

Diskusi ini dilakukan kepada teman sejawat untuk mendiskusikan 

data hasil penelitian yang diperoleh yang masih bersifat sementara. 

Melalui diskusi ditemukan data yang masih belum lengkap, sehingga 

peneliti kembali ke lapangan untuk mencari data secara lengkap. 

10. Prosedur (Langkah-Langkah Penelitian) 

Beberapa langkah-langkah penelitian pembelajaran matematika 

dengan menggunakan alat peraga bangun datar meningkatkan kreativitas 

dan prestasi belajar sebagai berikut: 

 

 

                                                             
41

Dr. Lexy J. Maleong, M.A, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT 

Rosda Karya, 1996), hal. 178.  
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a. Menentukan Personil yang Terlibat 

Penelitian ini merupakan kolaborasi antara peneliti dengan guru 

mata pelajaran matematika. Dengan demikian, antara peneliti dan guru 

memiliki kedudukan yang sama dan saling bekerja sama. Dalam hal ini 

peneliti sebagai observer dan dibantu oleh seorang teman, sedangkan 

guru sebagai pembimbing dan pengarah siswa dalam proses 

pembelajaran. 

b. Menyusun Instrumen Pembelajaran 

Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, peraga bangun datar, 

buku paket, dan LKS. Istrumen ini (rencana pelaksanaan pembelajaran,  

peraga bangun datar, buku paket, dan LKS) dibuat oleh penulisi dan 

kemudian dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika 

kelas VC MIN Tempel Sleman Yogyakarta. 

c. Menyusun Skenario Tindakan 

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti 

melakukan langkah-langkah berupa: permintaan izin penelitian ke 

sekolah, observasi dan wawancara. Langkah ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran awal tentang MIN Tempel secara keseluruhan 

dan keadaan proses pembelajaran matematika di kelas VC. Kemudian 

melakukan identifikasi permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran 

matematika kelas VC. Untuk selengkapnya penelitian tindakan kelas ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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Siklus I 

1) Penyusunan Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti meminta izin kepada kepala sekolah 

dan guru kelas VC untuk melakukan observasi dan wawancara 

dengan tujuan mengamati pembelajaran matematika di kelas VC. 

Dari proses pembelajaran dapat teridentifikasi masalah yang ada 

dalam pembelajaran matematika yaitu tingkat kreativitas belajar dan 

prestasi belajar matematika siswa masih rendah. Kemudian peneliti 

bersama guru menyusun rencana yang mencakup tindakan apa yang 

akan dilakukan. 

Dibawah ini instrumen pengamatan untuk merekam fakta 

selama tindakan berlangsung, sebagai berikut: 

a) Merumuskan spesifikasi sementara dalam meningkatkan 

kreativitas dan prestasi belajar siswa dengan menggunakan alat 

peraga bangun datar.  

b) Menyusun rancangan pelaksanaan tindakan berdasarkan 

penggunaan alat peraga bangun datar yang mencakup 

pembahasan materi dan pemberian skor awal berdasarkan pre tes 

pada pokok kajian yang diamati.  

c) Membuat  peraga bangun datar. 

d) Membuat instrumen penelitian. 

e) Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan alat peraga bangun datar. 
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2) Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini, penulis mempersiapkan skenario pembelajaran 

yang mencakup bahan pembelajaran, alat peraga, sarana yang 

diperlukan, tugas-tugas, dan mempersiapkan cara merekam dan 

menganalisis data. Kemudian guru dan peserta didik melaksanakan 

pembelajaran menggunakan peraga bangun datar berdasarkan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun.  

3) Observasi atau Pengamatan 

Pada tahap ini, penulis mengamati pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga, hasil dan dampak 

dari tindakan yang dikenakan terhadap peserta didik. Monitoring dan 

perekaman tindakan merupakan teknik pengumpullan data yang 

dilakukan selama pembelajaran berlangsung. 

4) Refleksi 

Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan analisis, 

menginterpretasikan, dan menyimpulkan hasil serta dampak dari 

tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data dari hasil kegiatan 

monitoring dan perekaman tindakan. 

Hasil observasi itu, kemudian dianalisis dan didiskusikan 

dengan guru utnuk mengetahui seberapa jauh tindakan yang 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang diinginkan dan kendala-

kendala pada kegiatan pembelajaran tersebut. Dari hasil diskusi 
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tersebut dijaikan sebuah refleksi dalam penyusunan perencanaan 

untuk siklus selanjutnya. 

Siklus II 

Siklus ini merupakan perbaikan dari siklus I. Siklus II 

dilakukan dengan maksud untuk menutupi kekurangan yang ada 

pada siklus I. Tahap-tahap siklus II sama dengan siklus I hanya saja 

untuk siklus II ditekankan dengan tujuan untuk perbaikan siklus I. 

Pada siklus II ini jika indikator yang diharapkan belum tercapai, 

maka peneliti akan melakukan siklus berikutnya sampai indikator 

yang diharapkan tercapai.  

I. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini dibagi menjadi empat bab adalah sebagai 

berikut: 

Bab pertama yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, hipotesis tindakan, indikator keberhasilan, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian yang 

dilakukan di MIN Tempel Sleman Yogyakarta, yang meliputi letak, keadaan 

geografis; sejarah berdiri, perkembangan; visi, misi, tujuan, program; struktur 

organisasi; keadaan guru, karyawan, siswa; dan keadaan sarana maupun 

prasarananya.  
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Bab ketiga, merupakan bab inti dalam penelitian yaitu berisi deskripsi 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga pada mata pelajaran 

matematika kelas VC MIN Tempel Sleman Yogyakarta dan deskripsi hasil 

pembelajaran menggunakan alat peraga dalam meningkatkan kreativitas dan 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas VC MIN Tempel 

Sleman Yogyakarta. 

Bab keempat, merupakan bab penutup yang terdiri atas berisi 

kesimpulan dari hasil penelitian, serta saran-saran. 
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BAB IV 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan    

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam 

penelitian yang telah dilakukan secara kolaboratif antara peneliti  

dan guru Matematika kelas VC MIN Tempel Sleman Yogyakarta, 

dengan subyek sebanyak 33 siswa, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pada pelaksanaan pembelajaran Matematika di kelas VC MIN 

Tempel Sleman Yogyakarta guru menggunakan peraga bangun 

datar yang berbahan kardus, kain flanel, dan manila warna hitam.  

dilaksanakan dalam dua siklus. Pada prestasi belajar matematika 

terdiri dari dua siklus. Pada siklus I, pertemuan pertama dan 

kedua peraga bangun datar yang digunakan seperti persegi 

panjang, persegi, jajargenjang, segitiga sama kaki, segitiga sama 

sisi, segitiga siku-siku, segitiga sembarang, segitiga lancip, 

segitiga tumpul. Pada siklus II, pertemuan pertama dan kedua 

peraga bangun datar yang digunakan seperti trapesium, belah 

ketupat, layang-layang, dan lingkaran. Saat pembelajaran 

menggunakan peraga bangun datar di atas siswa aktif, berfikir 

kreatif, dan punya pengalaman baru dalam belajar. Untuk 

kreativitas membuat alat peraga terdiri dari dua siklus. Pada siklus 

I, pertemuan pertama siswa membuat alat peraga bangun datar 
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persegi panjang, persegi, jajargenjang, segitiga sama kaki, 

segitiga sama sisi, segitiga siku-siku, segitiga sembarang, segitiga 

lancip, dan segitiga tumpul yang berbahan karton kuning, kertas 

minyak ungu, manila hitam, kertas asturo orange, karton putih, 

kertas kado, karton biru, kertas batik, kertas asturo warna-warni, 

dan manila biru. Pada siklus II, pertemuan pertama siswa 

membuat alat peraga trapesium, belah ketupat, layang-layang, dan 

lingkaran yang berbahan manila hijau, kertas asturo hitam, kertas 

lipat kuning, manila hitam, manila biru, kertas asturo warna-

warni, kertas lipat warna-warni, kertas asturo hitam, kertas emas, 

kertas kado, kertas batik, kertas asturo hitam, kertas asturo hitam 

dan kertas wajik warna-warni. Pada pembelajaran matematika 

membuat alat peraga bangun datar, siswa aktif, punya 

pengalaman baru, senang, demokratif, inovatif, dan kreatif,  

2. Penggunaan peraga bangun datar pada pembelajaran matematika 

kelas VC di MIN Tempel Sleman Yogyakarta dapat 

meningkatkan  kreativitas siswa dalam membuat alat peraga. Hal 

ini dapat diketahui dari hasil analisis angket kreativitas siswa pada 

siklus I dan siklus II. Hasil kreativitas pada siklus I menunjukkan 

persentase hasil sebesar 64,81% dan untuk siklus II sebesar 

80,06%  dengan demikian peningkatan kreativitas sebesar 

15,25%. 
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3. Prestasi belajar siswa sebelum menggunakan peraga masih rendah 

yang dilihat dari nilai harian semester II, dimana rata-rata nilai 

siswa di bawah KKM yaitu 61,36 dan ada 14 siswa yang belum 

mencapai ketuntasan minimum yaitu 62 dan persentase 

ketuntasan yaitu 57,57%. Pelaksanaan penggunaan peraga pada 

setiap siklus I nilai rata-rata kelas sebesar 74,30. Pada 

pelaksanaaan siklus II telah menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan, artinya nilai rata-rata kelas yang telah dicapai 

83,77 telah melebihi target yang ditentukan. Rata-rata kenaikan 

pada siklus I dan siklus II sebesar 9,47. Untuk persentase 

ketuntasan pada siklus I sebesar 78,78% dan siklus II sebesar 

93,93%. Untuk persentase peningkatan sebesar 6,05%. 

B. Saran-Saran  

1. Bagi Kepala Sekolah 

a. Hendaknya lebih meningkatkan pengawasan dan kontrol 

terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas baik yang 

menyangkut guru dalam mengajar dan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

b. Agar menyediakan alat peraga khususnya alat peraga 

matematika yang memadai demi kelancaran proses 

pembelajaran. 
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c. Perlu memberikan dorongan kepada guru untuk selalu 

menggunakan alat peraga dalam menanamkan konsep, 

khususnya pada mata pelajaran matematika. 

2. Bagi Guru 

a. Agar lebih kreatif dalam memilih model alat peraga pada mata 

pelajaran matematika. 

b. Agar setiap menanamkan konsep matematika menggunakan 

alat peraga. 

c. Guru perlu lebih paham dalam mengoperasikan alat peraga 

matematika yang digunakan. 

d. Mengembangkan alat peraga bangun datar, misalnya dengan 

memanfaatkan bahan-bahan yang sederhana seperti kertas, 

koran, dll, untuk dibuat alat peraga bangun datar. 

3. Bagi Siswa 

a. Siswa hendaknya lebih rajin belajar dan berlatih di luar jam 

pelajaran. 

b. Lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

sehingga memperoleh manfaat dari yang dipelajari. 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan Alhamdulillah atas bimbingan, rahmat, 

taufik dan hidayah-Nya yang dilimpahkan penulis, sehingga 

penyusunan skripsi yang sangat sederhana ini dapat terselesaikan. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini telah 
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mencurahkan segenap kemampuan, namun karena keterbatasan 

kemampuan yang penulis miliki, tentu masih dapat kekurangan-

kekurangan dari berbagai segi dan jauh dari kesempurnaan 

sebagaimana yang telah diharapkan. 

Penulis berharap mudah-mudahan segala apa yang telah 

disajikan dalam skripsi ini mendapat ridho dari Allah SWT dan 

dapat memberi manfaat khususnya bagi diri sendiri, almamater, MIN 

Tempel Sleman Yogyakarta serta para pembaca skripsi ini. Akhirnya 

dari tulisan yang sangat sederhana ini penulis dengan senang hati 

dan lapang dada mengharapkan dan menerima kritik dan saran yang 

sifatnya membangun dari semua pihak demi kesempurnaan skripsi 

ini. Sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terima kasih. 
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Lampiran 1 

Siklus 1 (Prestasi Belajar Matematika) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

 

 

Satuan Pendidikan  : MIN Tempel Sleman Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : V (lima) / II (dua) 

Pertemuan Ke   : 1 (satu) 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

 

I. Standar Kompetensi 

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun. 

 

II.  Kompetensi Dasar                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

 6.1. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar.  

 

III. Indikator 

1. Siswa mampu menyebutkan sifat-sifat bangun datar: persegi panjang, 

persegi, dan jajar genjang.  

2. Siswa mampu menggambar bangun datar: persegi panjang, persegi, dan 

jajar genjang.  

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini dengan metode demonstrasi, tanya 

jawab, dan resitasi (pemberian tugas), siswa diharapkan mampu: 

1. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun datar: persegi panjang, 

persegi, dan jajar genjang.  
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2. Siswa mampu menggambar bangun datar: persegi panjang, persegi, dan 

jajar genjang.  

 

V.  Materi Pembelajaran 

 Materi ajar (terlampir).  

 

VI. Metode Pembelajaran 

a. Demonstrasi. 

b. Tanya jawab. 

c. Resitasi (pemberian tugas).  

 

VII. Langkah-Langkah Kegiatan 

a. Kegiatan Pendahuluan (5 menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

2. Guru bertanya tentang kabar siswa. 

3. Guru mengecek kesiapan siswa dalam melaksanakan pembelajaran. 

4. Apersepsi dan motivasi: Guru mengajak siswa mengingat kembali 

materi bangun datar di kelas empat. 

b. Kegiatan Inti (55 menit) 

Eksplorasi  

1. Siswa mendengarkan penjelasan materi bangun datar yang disampaikan 

guru dengan menggunakan alat peraga.  

2. Siswa diberi kesempatan untuk maju ke depan mempraktikkan 

penggunaan alat peraga bangun datar tertentu. 

3. Siswa menyimak pertanyaan tentang sifat-sifat bangun datar tertentu 

yang diberi oleh guru.  

4. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan menggunakan alat peraga 

bangun datar.  

Elaborasi 

1. Siswa diberi tugas mandiri (LKS dan buku paket) oleh guru. 
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2. Siswa mencari jawaban dalam buku paket atau LKS atas pertanyaan 

yang diajukan guru. 

3. Siswa dan guru bertanya jawab atas jawaban yang ditemukan siswa 

dalam buku. 

4. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang tugas yang akan 

dikerjakan. 

5. Siswa menukarkan jawaban tugas kepada teman sebangkunya atas 

arahan guru. 

6. Siswa mengoreksi tugas mandiri bersama dengan guru. 

Konfirmasi  

1. Siswa diberi umpan balik terhadap proses dan hasil dari tugas yang 

telah dikerjakannya. 

2. Jawaban-jawaban siswa yang kurang tepat di luruskan oleh guru. 

c. Kegiatan Akhir (10 menit) 

1. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran 

2. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

VIII.  Sumber Belajar 

a. Sumber Belajar 

1. Tim Bina Karya Guru. 2006. Terampil Berhitung Matematika untuk 

SD Kelas V. Jakarta: Erlangga. 

2. Rj. Soenarjo. 2007. Matematika SD Kelas V. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Depdiknas. 

3. LKS: Putra Nugraha. Cemara Matematika untuk SD/MI Semester 2. 

b. Alat  

1. Papan tulis 

2. Spidol 

3. Penghapus 

4. Penggaris  

5. Alat peraga bangun datar  
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XI. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Tes tertulis  : Tugas individu  

b. Non tes   : Pengamatan dan penugasan  

2. Bentuk instrumen : Uraian 

3. Instrumen Penilaian : Tugas Individu 

a. Skor Penilaian   

1) Setiap soal terjawab dengan benar nilai 10. 

2) Jadi jumlah skor seluruhnya adalah 100. 

b. Kriteria keberhasilan siswa jika mendapat nilai minimal 62. 

4. Contoh instrumen: tugas individu (terlampir) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sleman, 16 April 2012 

Mengetahui, 

Guru Matematika     Mahasiswa Observer 

 

 

Mujirejo, S. Ag.                             Chotamah 

NIP. 19690213 199703 1002        NIM. 08480062 



160 

 

Materi 

 

BANGUN DATAR 

 

A. Mengidentifikasi Sifat-Sifat Bangun Datar 

Ada dua jenis bangun, yaitu bangun datar dan bangun ruang. Bangun 

datar disebut juga bangun 2 dimensi (2 D), dan bangun ruang disebut juga 

bangun 3 dimensi (3 D). 

Tiap bangun mempunyai sifat-sifat, yang membedakan dengan bangun 

lainnya. Bangun datar berbeda dengan bangun ruang, karena sifatnya yang 

berbeda. Bahkan di antara bangun-bangun datar, atau bangun-bangun ruang 

sendiri, terdapat sifat-sifat yang berbeda. 

B. Sifat-Sifat Bangun Datar 

Tiap bangun datar mempunyai sifat-sifat yang berbeda. Apa saja sifat 

bangun datar? Perhatikan uraian berikut ini: 

1) Persegi panjang 

 

       
      

 

 

2) Persegi 

         

Persegi panjang adalah bangun datar yang 

sisi-sisi berhadapan sama panjang, dan 

keempat sudutnya siku-siku. Empat sudut 

persegi panjang membentuk sudut satu 

putaran penuh yaitu 360. Jadi tiap-tiap 

sudut pada persegi panjang =  = 90. 

a. Sisi : AB = CD dan AD = BC 

b. Sudut :  ABC =  BCD =  

      CDA =  DAB 

 

 

Sudut :  A =  B =  C =  D = 90
0
. 

 

Persegi adalah bangun datar yang 

keempat sisinya sama, dan keempat 

sudutnya siku-siku. 

a. Sisi  : AB = BC = CD = DA 

b. Sudut : ABC = BCD = CDA = 

 DAB = 90
0
. 
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3) Jajargenjang 

Jajargenjang adalah bangun datar segiempat dengan sisi-sisinya 

yang berhadapan sejajar dan  sama panjang. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sisi  : KN sejajar LM, KN = LM 

             KL sejajar NM, KL = NM 

Sudut :  K =  M dan  L =  N. 

Jumlah sudut-sudut yang berdekatan 

180. 

 Dua diagonalnya saling membagi  

 dua sama panjang.   

 sama panjang. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : MIN Tempel Sleman Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas / Semester  : V (lima) / II (dua) 

Pertemuan Ke   : 2 (dua) 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

 

I. Standar Kompetensi 

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun. 

 

II.  Kompetensi Dasar                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

 6.1. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar.  

 

III. Indikator 

1. Siswa mampu menyebutkan sifat-sifat bangun datar: segitiga sama kaki, 

segitiga sama sisi, segitiga siku-siku, segitiga sembarang, segitiga lancip, 

dan segitiga tumpul. 

2. Siswa mampu menggambar bangun datar: segitiga sama kaki, segitiga 

sama sisi, segitiga siku-siku, segitiga sembarang, segitiga lancip, dan 

segitiga tumpul. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini dengan metode demonstrasi, tanya 

jawab, dan resitasi (pemberian tugas), siswa diharapkan mampu: 

1. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun datar: segitiga sama kaki, 

segitiga sama sisi, segitiga siku-siku, segitiga sembarang, segitiga lancip, 

dan segitiga tumpul. 
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2. Siswa dapat menggambar bangun datar: segitiga sama kaki, segitiga sama 

sisi, segitiga siku-siku, segitiga sembarang, segitiga lancip, dan segitiga 

tumpul. 

 

V.  Materi Pembelajaran 

 Materi ajar (terlampir).  

 

VI. Metode Pembelajaran 

a. Demonstrasi. 

b. Tanya jawab. 

c. Resitasi (pemberian tugas).  

 

VII. Langkah-Langkah Kegiatan 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

2. Guru bertanya tentang kabar siswa. 

3. Guru mengecek kesiapan siswa dalam melaksanakan pembelajaran. 

4. Apersepsi dan motivasi: Guru mengajak siswa mengingat kembali 

materi bangun datar kemarin. 

b. Kegiatan Inti (55 menit) 

Eksplorasi  

a. Siswa mendengarkan penjelasan materi bangun datar yang disampaikan 

guru dengan menggunakan alat peraga.  

b. Siswa diberi kesempatan untuk maju ke depan mempraktikkan 

penggunaan alat peraga bangun datar tertentu. 

c. Siswa menyimak pertanyaan tentang sifat-sifat bangun datar tertentu 

yang diberi oleh guru.  

d. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan menggunakan alat peraga 

bangun datar.  

Elaborasi 

a. Siswa diberi tugas mandiri (LKS dan buku paket) oleh guru. 
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b. Siswa mencari jawaban dalam buku paket atau LKS atas pertanyaan 

yang diajukan guru. 

c. Siswa dan guru bertanya jawab atas jawaban yang ditemukan siswa 

dalam buku. 

d. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang tugas yang akan 

dikerjakan. 

e. Siswa menukarkan jawaban tugas kepada teman sebangkunya atas 

arahan guru. 

f. Siswa mengoreksi tugas mandiri bersama dengan guru. 

Konfirmasi  

a. Siswa diberi umpan balik terhadap proses dan hasil dari tugas yang 

telah dikerjakannya. 

b. Jawaban-jawaban siswa yang kurang tepat di luruskan oleh guru. 

c. Kegiatan Akhir (5 menit) 

a. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan do’a dan mengucapkan salam. 

 

VIII.  Sumber Belajar 

a. Sumber Belajar 

1. Tim Bina Karya Guru. 2006. Terampil Berhitung Matematika untuk 

SD Kelas V. Jakarta: Erlangga. 

2. Rj. Soenarjo. 2007. Matematika SD Kelas V. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Depdiknas. 

3. LKS: Putra Nugraha. Cemara Matematika untuk SD/MI Semester 2. 

b. Alat  

1. Papan tulis 

2. Spidol 

3. Penghapus 

4. Penggaris  

5. Alat peraga bangun datar  
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XI. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Tes tertulis  : Tugas individu  

b. Non tes   : Pengamatan dan penugasan  

2. Bentuk instrumen : Uraian 

3. Instrumen Penilaian : Tugas Individu 

a. Skor Penilaian   

1) Setiap soal terjawab dengan benar nilai 10. 

2) Jadi jumlah skor seluruhnya adalah 100. 

b. Kriteria keberhasilan siswa jika mendapat nilai minimal 62. 

4. Contoh instrumen: tugas individu (terlampir) 

 

 

 

 

 

 

Sleman, 17 April 2012 

Mengetahui, 

Guru Matematika      Mahasiswa Observer 

 

 

 

Mujirejo, S. Ag.                             Chotamah 

NIP. 19690213 199703 1002        NIM. 08480062 
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Materi 

 

Mengidentifikasi Sifat-Sifat Bangun Datar (Segitiga) 

 

Segitiga adalah bangun datar yang memiliki tiga sisi dan tiga titik 

sudut. Segitiga ada bermacam-macam seperti disebutkan di bawah ini. Tiap 

jenis segitiga itu memiliki sifat-sifat masing-masing. Di bawah ini jenis-

jenis segitiga yaitu: 

a. Segitiga Sama kaki 

 

             
 

 

 

 

b. Segitiga Sama Sisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Segitiga Siku-Siku  

 

 

 

 

Segitiga sama kaki memiliki 2 buah sisi yang 

sama panjang dan 2 sudut yang sama besar, 

yaitu: 

a. Sisi  :  AB = BC  

b. Sudut  :  A =  C 

Masing-masing sudut besarnya: 

 A = 70
0
,  B = 70

0
,  C = 40

0
. 

 

Segitiga sama sisi memiliki 3 buah sisi 

yang sama panjang dan 3 buah sudut 

a. Sisi  :  AB = BC = CA 

b. Sudut  :  ABC =  BCA =  CAB 

Masing-masing sudut besarnya 60
0
 

Jadi,  ABC = 60
0
,  BCA = 60

0
,  CAD 

= 60
0
. 

 

C A 

B 

 

 
 

 

 

 

 

 

Segitiga siku-siku adalah segitiga 

yang salah satu sudutnya siku-siku.  

Sisi  : AB = AC 

Sudut  :  BAC = 90
0
 

 ABC =  BCA 
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d. Segitiga Sembarang 

Segitiga ABC adalah segitiga sembarang.  

Segitiga sembarang merupakan segitiga yang 

ketiga sudutnya dan ketiga sisinya tidak sama 

panjang, yaitu: 

Sisi        :  AB ≠ BC ≠ CD 

Sudut       : ABC≠ BCA≠ CAB 

Keterangan : ≠ dibaca tidak sama dengan  

dibaca sudut. 

e. Segitiga Lancip 

Segitiga ABC adalah segitiga lancip.  Segitiga 

lancip merupakan segitiga yang ketiga sudutnya 

lancip. 

Sudut lancip = sudut yang kurang dari 90. 

ABC, BCA, CAB merupakan sudut 

lancip. Tanda   dibaca sudut. 

f. Segitiga Tumpul 

Segitiga ABC adalah segitiga tumpul.  Segitiga 

tumpul merupakan segitiga yang yang salah satu 

sudutnya tumpul.  

Sudut tumpul = sudut yang lebih dari 90. 

CAB merupakan sudut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

C 

B 

 

A 

B 
 

C 

A 

C 

B 
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Lampiran 2 

Siklus II (Prestasi Belajar Matematika) 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : MIN Tempel Sleman Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas / Semester  : V (Lima) / II (Dua) 

Pertemuan Ke   : 3 (tiga) 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

 

I. Standar Kompetensi 

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun. 

 

II.  Kompetensi Dasar                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

 6.1. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar.  

 

III. Indikator 

1. Siswa mampu menyebutkan sifat-sifat bangun datar: trapesium dan belah 

ketupat. 

2. Siswa mampu menggambar bangun datar: trapesium dan belah ketupat. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini dengan metode demonstrasi, tanya 

jawab, dan resitasi (pemberian tugas), siswa diharapkan mampu: 

1. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun datar: trapesium dan belah 

ketupat. 

2. Siswa dapat menggambar bangun datar: trapesium dan belah ketupat. 
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V.  Materi Pembelajaran 

 Materi ajar (terlampir). 

  

VI. Metode Pembelajaran 

a. Demonstrasi. 

b. Tanya jawab. 

c. Resitasi (pemberian tugas). 

  

VII. Langkah-Langkah Kegiatan 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

2. Guru bertanya tentang kabar siswa. 

3. Guru mengecek kesiapan siswa dalam melaksanakan pembelajaran. 

4. Apersepsi dan motivasi: Guru mengajak siswa mengingat kembali 

materi bangun datar kemarin. 

b. Kegiatan Inti (55 menit) 

Eksplorasi  

1. Siswa mendengarkan penjelasan materi bangun datar yang disampaikan 

guru dengan menggunakan alat peraga.  

2. Siswa diberi kesempatan untuk maju ke depan mempraktikkan 

penggunaan alat peraga bangun datar tertentu. 

3. Siswa menyimak pertanyaan tentang sifat-sifat bangun datar tertentu 

yang diberi oleh guru.  

4. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan menggunakan alat peraga 

bangun datar.  

Elaborasi 

1. Siswa diberi tugas mandiri (LKS dan buku paket) oleh guru. 

2. Siswa mencari jawaban dalam buku paket atau LKS atas pertanyaan 

yang diajukan guru. 

3. Siswa dan guru bertanya jawab atas jawaban yang ditemukan siswa 

dalam buku. 
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4. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang tugas yang akan 

dikerjakan. 

5. Siswa menukarkan jawaban tugas kepada teman sebangkunya atas 

arahan guru. 

6. Siswa mengoreksi tugas mandiri bersama dengan guru. 

Konfirmasi  

1. Siswa diberi umpan balik terhadap proses dan hasil dari tugas yang 

telah dikerjakannya. 

2. Jawaban-jawaban siswa yang kurang tepat di luruskan oleh guru. 

c. Kegiatan Akhir (5 menit) 

1. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Guru memberikan tugas rumah. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan do’a dan mengucapkan salam. 

VIII.  Sumber Belajar 

a. Sumber Belajar 

1. Tim Bina Karya Guru. 2006. Terampil Berhitung Matematika untuk 

SD Kelas V. Jakarta: Erlangga. 

2. Rj. Soenarjo. 2007. Matematika SD Kelas V. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Depdiknas. 

3. LKS: Putra Nugraha. Cemara Matematika untuk SD/MI Semester 2. 

b. Alat  

1. Papan tulis 

2. Spidol 

3. Penghapus 

4. Alat peraga bangun datar  

XI. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Tes tertulis  : Tugas individu  

b. Non tes   : Pengamatan dan penugasan  

2. Bentuk instrumen : Uraian 
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3. Instrumen Penilaian : Tugas Individu 

a. Skor Penilaian   

1) Setiap soal terjawab dengan benar nilai 10. 

2) Jadi jumlah skor seluruhnya adalah 100. 

b. Kriteria keberhasilan siswa jika mendapat nilai minimal 62. 

c. Contoh instrumen: tugas individu (terlampir) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sleman, 28 April 2012 

Mengetahui, 

Guru Matematika      Mahasiswa Observer 

 

 

 

Mujirejo, S. Ag.                             Chotamah 

NIP. 19690213 199703 1002        NIM. 08480062 
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Materi 

Mengidentifikasi Sifat-Sifat Bangun Datar 

 

1. Trapesium Sama Kaki 

Trapesium sama kaki adalah bangun datar segiempat dengan dua buah 

sisinya yang berhadapan sejajar, dan jumlah sudut yang berdekatan di antara 

sisi sejajar pada trapesium adalah 180. 

 

 

 

2. Trapesium Siku-Siku 

 

 

 

 

 

3. Trapesium Sembarang 

 

 

 

 

4. Belah ketupat 

Belah ketupat merupakah bangun datar segiempat, yang keempat 

sisinya sama, dan sudut-sudut yang berhadapan sama besar. 

 

 

 

 

 

Sisi  : AB = BC = CD = DA. 

Sudut :  A =  C 

    B =  D 

Diagonal-diagonal belah ketupat saling  

berpotongan tegak lurus. 

Sisi  : PS sejajar QR 

                 PQ = SR dan QR # PS 

Sudut  :  P =  S 

           Q =  R 

 

A 

B 

D 

C 

F 

G 

I 

H 

Sisi  : AD sejajar BC 

  AB # DC dan AD # BC 

Sudut  :  A =  B = 90
0 
(siku-siku) 

           C #  D 

 

Sisi  : FI sejajar GH 

  FI # GH dan FG # IH 

Sudut  :  F #  G #  H #  I 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : MIN Tempel Sleman Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas / Semester  : V (Lima) / II (Dua) 

Pertemuan Ke   : 4 (Empat) 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

 

I. Standar Kompetensi 

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun. 

II.  Kompetensi Dasar                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

 6.1. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar.  

III. Indikator 

1. Siswa mampu menyebutkan sifat-sifat bangun datar: layang-layang dan 

lingkaran. 

2. Siswa mampu menggambar bangun datar: layang-layang dan lingkaran. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini dengan metode demonstrasi, tanya 

jawab, dan resitasi (pemberian tugas), siswa diharapkan mampu: 

1. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun datar: layang-layang dan 

lingkaran. 

2. Siswa dapat menggambar bangun datar: layang-layang dan lingkaran. 

V.  Materi Pembelajaran 

 Materi ajar (terlampir).  

VI. Metode Pembelajaran 

a. Demonstrasi. 

b. Tanya jawab. 

c. Resitasi (pemberian tugas).  
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VII. Langkah-Langkah Kegiatan 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

2. Guru bertanya tentang kabar siswa. 

3. Guru mengecek kesiapan siswa dalam melaksanakan pembelajaran. 

4. Tagihan PR. 

5. Apersepsi dan motivasi: Guru mengajak siswa mengingat kembali 

materi bangun datar kemarin. 

b. Kegiatan Inti (55 menit) 

Eksplorasi  

1. Siswa mendengarkan penjelasan materi bangun datar yang disampaikan 

guru dengan menggunakan alat peraga.  

2. Siswa diberi kesempatan untuk maju ke depan mempraktikkan 

penggunaan alat peraga bangun datar tertentu. 

3. Siswa menyimak pertanyaan tentang sifat-sifat bangun datar tertentu 

yang diberi oleh guru.  

4. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan menggunakan alat peraga 

bangun datar.  

Elaborasi 

1. Siswa diberi tugas mandiri (LKS dan buku paket) oleh guru. 

2. Siswa mencari jawaban dalam buku paket atau LKS atas pertanyaan 

yang diajukan guru. 

3. Siswa dan guru bertanya jawab atas jawaban yang ditemukan siswa 

dalam buku. 

4. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang tugas yang akan 

dikerjakan. 

5. Siswa menukarkan jawaban tugas kepada teman sebangkunya atas 

arahan guru. 

6. Siswa mengoreksi tugas mandiri bersama dengan guru. 
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Konfirmasi  

1. Siswa diberi umpan balik terhadap proses dan hasil dari tugas yang 

telah dikerjakannya. 

2. Jawaban-jawaban siswa yang kurang tepat di luruskan oleh guru. 

c. Kegiatan Akhir (5 menit) 

1. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Guru memberikan tugas rumah. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan do’a dan mengucapkan salam. 

d. Kegiatan Akhir (5 menit) 

1. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Guru memberikan tugas rumah. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan do’a dan mengucapkan salam. 

VIII.  Sumber Belajar 

a. Sumber Belajar 

1. Tim Bina Karya Guru. 2006. Terampil Berhitung Matematika untuk 

SD Kelas V. Jakarta: Erlangga. 

2. Rj. Soenarjo. 2007. Matematika SD Kelas V. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Depdiknas. 

3. LKS: Putra Nugraha. Cemara Matematika untuk SD/MI Semester 2. 

b. Alat  

1. Papan tulis 

2. Spidol 

3. Penghapus 

4. Alat peraga bangun datar  

XI. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Tes tertulis  : Tugas individu dan tugas rumah. 

b. Non tes   : Pengamatan dan penugasan  

2. Bentuk instrumen : Uraian 
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3. Instrumen Penilaian : Tugas Individu 

a. Skor Penilaian   

1) Setiap soal terjawab dengan benar nilai 10. 

2) Jadi jumlah skor seluruhnya adalah 100. 

b. Kriteria keberhasilan siswa jika mendapat nilai minimal 62. 

c. Contoh instrumen: tugas individu (terlampir) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sleman, 24 April 2012 

Mengetahui, 

Guru Matematika      Mahasiswa Observer 

 

 

 

Mujirejo, S. Ag.                             Chotamah 

NIP. 19690213 199703 1002        NIM. 08480062 
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Materi  

 

Mengidentifikasi Sifat-Sifat Bangun Datar 

1. Layang-layang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Lingkaran 

Lingkaran adalah bangun datar yang jarak semua titik pada lingkaran 

dengan titik pusat (P) sama panjang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P    : titik pusat lingkaran 

BA   : garis tengah lingkaran 

                 (diameter, d) 

PA = PB : radius (r) atau jari-jari Lingkaran 

 

Bangun seperti gambar di samping ini  

disebut layang-layang. 

Sisi  :  AB = AD 

              BC = CD 

Sudut :  B1 =  D1 

              B2 =  D2 

              A ≠ C 

 

C 
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Lampiran 3 

Siklus 1 (Kreativitas Membuat Alat Peraga) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : MIN Tempel Sleman Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : V (Lima) / II (Dua) 

Pertemuan Ke   : 3 (tiga) 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

 

I. Standar Kompetensi 

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun. 

 

II.  Kompetensi Dasar                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

 6.1. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar  

 

III. Indikator 

1. Siswa mampu membuat alat peraga bangun datar: persegi panjang, 

persegi, jajar genjang, segitiga sama kaki, segitiga sama sisi, segitiga siku-

siku, segitiga sembarang, segitiga lancip, dan segitiga tumpul. 

2. Siswa mampu mendemonstrasikan alat peraga bangun datar: persegi 

panjang, persegi, jajar genjang, segitiga sama kaki, segitiga sama sisi, 

segitiga siku-siku, segitiga sembarang, segitiga lancip, dan segitiga 

tumpul.  

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini dengan metode demonstrasi, tanya 

jawab, dan kerja kelompok (pemberian tugas), siswa diharapkan mampu: 
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1. Siswa dapat membuat alat peraga bangun datar: persegi panjang, persegi, 

jajar genjang, segitiga sama kaki, segitiga sama sisi, segitiga siku-siku, 

segitiga sembarang, segitiga lancip, dan segitiga tumpul. 

2. Siswa dapat mendemonstrasikan alat peraga bangun datar: persegi 

panjang, persegi, jajar genjang, segitiga sama kaki, segitiga sama sisi, 

segitiga siku-siku, segitiga sembarang, segitiga lancip, dan segitiga 

tumpul.  

V.  Materi Pembelajaran 

 Materi ajar (terlampir) 

VI. Metode Pembelajaran 

a. Demonstrasi. 

b. Tanya jawab.  

c. Kerja kelompok. 

VII. Langkah-Langkah Kegiatan 

a. Kegiatan Pendahuluan (5 menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdo’a.  

2. Guru mengecek kesiapan siswa dalam melaksanakan pembelajaran. 

3. Apersepsi dan motivasi: Guru mengajak siswa mengingat kembali 

materi yang telah dibahas. 

b. Kegiatan Inti (50 menit) 

Eksplorasi  

1. Siswa mengumpulkan informasi tentang sifat-sifat bangun datar. 

2. Siswa dan guru tanya jawab atas informasi yang ditemukan tentang 

sifat-sifat bangun datar. 

Elaborasi  

1. Siswa dibagi menjadi empat kelompok. Masing-masing kelompok 

terdiri dari 6-7 orang siswa. 

2. Siswa mengerjakan tugas kelompok membuat alat peraga bangun datar. 

3. Siswa secara mandiri bersama kelompoknya bekerja sama untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 
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4. Siswa dalam kelompoknya saling memberikan kontribusi, saling 

bertukar dan berdiskusi tentang semua gagasan. 

5. Siswa secara berkelompok membuat alat peraga bangun datar.  

6. Siswa dipantau oleh guru dan jika ada yang menemukan kendala dalam 

mengerjakan tugas membuat alat peraga, di beri bantuan seperlunya. 

7. Masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk 

mendemonstrasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. 

8. Siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan hasil kerja kelompok 

yang tampil. 

9. Siswa mengoreksi tugas kelompok bersama-sama dengan guru. 

Konfirmasi  

1. Siswa diberi umpan balik terhadap proses dan hasil dari tugas 

kelompok siswa. 

2. Karya siswa yang kurang tepat di luruskan oleh guru. 

3. Kelompok yang membuat alat peraga bagus dan benar sesuai dengan 

sifat-sifat bangun datar diberikan penghargaan/hadiah oleh guru. 

c. Kegiatan Akhir (15 menit) 

1. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Guru memberikan tugas rumah. 

3. Guru menyuruh siswa untuk mengisi angket kreativitas siswa. 

4. Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan angket kreativitas siswa. 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

VIII.  Sumber Belajar 

a. Sumber Belajar 

1. Tim Bina Karya Guru. 2006. Terampil Berhitung Matematika untuk 

SD Kelas V. Jakarta: Erlangga. 

2. Rj. Soenarjo. 2007. Matematika SD Kelas V. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Depdiknas. 

3. LKS: Putra Nugraha. Cemara Matematika untuk SD/MI Semester 2. 

b. Alat  
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1. Papan tulis 

2. Spidol 

3. Penghapus 

4. Penggaris 

5. Alat peraga  

XI. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Tes tertulis  : Tugas kelompok 

b. Non tes   : Pengamatan dan penugasan  

2. Bentuk instrumen : Pertanyaan 

3. a.   Instrument Penilaian  

b. Contoh Instrumen: tugas kelompok (terlampir) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Sleman, 23 April 2012 

Mengetahui, 

Guru Matematika       Mahasiswa Observer 

 

 

Mujirejo, S. Ag.                            Chotamah 

NIP. 19690213 199703 1002         NIM.08480062
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Materi  

 

Membuat Alat Peraga Bangun Datar 

 

Langkah-langkah membuat alat peraga bangun datar sebagai berikut: 

1. Siapkan alat dan bahan untuk membuat alat peraga 

2. Gambarlah bangun datar pada bahan yang sudah disiapkan 

3. Gunting bangun datar yang sudah digambar 

4. Lem bagian dalam bangun datar 

5. Tempel bangun datar yang sudah dilem pada bahan yang sudah disiapkan 
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Lampiran 4 

Siklus 1I (Kreativitas Membuat Alat Peraga) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : MIN Tempel Sleman Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas / Semester  : V (Lima) / II (Dua) 

Pertemuan Ke   : 2 (Dua) 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

 

I. Standar Kompetensi 

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun. 

II.  Kompetensi Dasar                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

 6.1. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar.  

III. Indikator 

1. Siswa mampu membuat bangun datar: trapesium, belah ketupat, layang-

layang, dan lingkaran.  

2. Siswa mampu mendemostrasikan bangun datar: trapesium, belah ketupat, 

layang-layang, dan lingkaran.   

IV. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini dengan metode demonstrasi, tanya 

jawab, dan resitasi (pemberian tugas), siswa diharapkan mampu: 

1. Siswa dapat membuat bangun datar: trapesium, belah ketupat, layang-

layang, dan lingkaran.  

2. Siswa dapat mendemostrasikan bangun datar: trapesium, belah ketupat, 

layang-layang, dan lingkaran.  

V.  Materi Pembelajaran 

 Materi ajar (terlampir).  
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VI. Metode Pembelajaran 

a. Demonstrasi. 

b. Tanya jawab. 

c. Resitasi (pemberian tugas).  

 

VII. Langkah-Langkah Kegiatan 

a. Kegiatan Pendahuluan (5 menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdo’a.  

2. Guru mengecek kesiapan siswa dalam melaksanakan pembelajaran. 

3. Apersepsi dan motivasi: Guru mengajak siswa mengingat kembali 

materi yang telah dibahas. 

b. Kegiatan Inti (50 menit) 

Eksplorasi  

1. Siswa mengumpulkan informasi tentang sifat-sifat bangun datar. 

2. Siswa dan guru tanya jawab atas informasi yang ditemukan tentang 

sifat-sifat bangun datar. 

Elaborasi  

1. Siswa dibagi menjadi empat kelompok. Masing-masing kelompok 

terdiri dari 6-7 orang siswa. 

2. Siswa mengerjakan tugas kelompok membuat alat peraga bangun datar. 

3. Siswa secara mandiri bersama kelompoknya bekerja sama untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

4. Siswa dalam kelompoknya saling memberikan kontribusi, saling 

bertukar dan berdiskusi tentang semua gagasan. 

5. Siswa secara berkelompok membuat alat peraga bangun datar.  

6. Siswa dipantau oleh guru dan jika ada yang menemukan kendala dalam 

mengerjakan tugas membuat alat peraga, di beri bantuan seperlunya. 

7. Masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk 

mendemonstrasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. 

8. Siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan hasil kerja kelompok 

yang tampil. 
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9. Siswa mengoreksi tugas kelompok bersama-sama dengan guru. 

Konfirmasi  

1. Siswa diberi umpan balik terhadap proses dan hasil dari tugas 

kelompok siswa. 

2. Karya siswa yang kurang tepat di luruskan oleh guru. 

3. Kelompok yang membuat alat peraga bagus dan benar sesuai dengan 

sifat-sifat bangun datar diberikan penghargaan/hadiah oleh guru. 

c. Kegiatan Akhir (15 menit) 

1. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Guru memberikan tugas rumah. 

3. Guru menyuruh siswa untuk mengisi angket kreativitas siswa. 

4. Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan angket kreativitas siswa. 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

VIII.  Sumber Belajar 

a. Sumber Belajar 

1. Tim Bina Karya Guru. 2006. Terampil Berhitung Matematika untuk 

SD Kelas V. Jakarta: Erlangga. 

2. Rj. Soenarjo. 2007. Matematika SD Kelas V. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Depdiknas. 

3. LKS: Putra Nugraha. Cemara Matematika untuk SD/MI Semester 2. 

b. Alat  

1. Papan tulis 

2. Spidol 

3. Penghapus 

4. Alat peraga bangun datar  

XI. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Tes tertulis  : Tugas individu dan tugas rumah. 

b. Non tes   : Pengamatan dan penugasan  

2. Bentuk instrumen : Uraian 
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3. Instrumen Penilaian : Tugas Individu 

a. Skor Penilaian   

1) Setiap soal terjawab dengan benar nilai 10. 

2) Jadi jumlah skor seluruhnya adalah 100. 

b. Kriteria keberhasilan siswa jika mendapat nilai minimal 62. 

c. Contoh instrumen: tugas individu (terlampir) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sleman, 24 April 2012 

Mengetahui, 

Guru Matematika      Mahasiswa Observer 

 

 

 

Mujirejo, S. Ag.                             Chotamah 

NIP. 19690213 199703 1002        NIM. 08480062 
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Materi  

 

Membuat Alat Peraga Bangun Datar 

 

Langkah-langkah membuat alat peraga bangun datar sebagai berikut: 

1. Siapkan alat dan bahan untuk membuat alat peraga 

2. Gambarlah bangun datar pada bahan yang sudah disiapkan 

3. Gunting bangun datar yang sudah digambar 

4. Lem bagian dalam bangun datar 

5. Tempel bangun datar yang sudah dilem pada bahan yang sudah disiapkan 
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Lampiran 5 

 
1. Sebuah bangun memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 

a. Mempunyai 4 sisi. 

b. Mempunyai 2 pasang sisi yang sama panjang. 

c. Memiliki 4 sudut yang sama besar. 

Bangun datar yang memiliki sifat-sifat di atas adalah bangun .... 

2. Perhatikan gambar persegi DEFG berikut ini! 

a. Sebutkan empat sisi yang sama panjang! 

b. Sebutkan 4 sudut yang sama besar! 

 

 

3. Perhatikan persegi panjang PQRS di bawah ini! 

a. Besar PQR = .... 

b. Jika PQ = 6 cm dan PS = 8 cm, berapakah 

panjang sisi RS dan QR? 

 

4. Perhatikan jajargenjang FGHI di samping. Tentukanlah: 

a. Panjang GO = panjang …. 

b. FIH =   .... 

 

 

5. Sebuah bangun memiliki sifat-sifat: memiliki 4 sisi yang sama panjang dan 

memiliki 4 sudut yang sama besar. Nama bangun datar tersebut adalah .... 

6. Perhatikan gambar di bawah ini! 

a. Sebutkan diagonal-diagonal persegi RSTU? 

b. Jika panjang TU = 5 cm, sebutkanlah sisi lain 

yang panjangnya 5 cm juga.  

 

7. Perhatikan gambar di bawah ini! 

a. Gambar segitiga disamping merupakan jenis 

bangun ...... 

b. Sebutkan diagonal-diagonal bangun GHIJ! 

 

8. Gambarlah bangun persegi panjang CDEF dan diagonal-diagonal CDEF pada 

kertas bertitik!  

9. Gambarlah bangun jajargenjang ABCD dan diagonal-diagonal ABCD pada 

kertas bertitik!  

10. Gambarlah bangun persegi KLMN dan diagonal-diagonal KLMN pada kertas 

bertitik! 

D G 

E F 

P 

Q R 

S 

F I 

G H 
O 

J I 

G H 

R U 

S T 
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1.          Gambar di samping  merupakan segitiga ABC. 

a. Sebutkan sisi yang sama panjang ..... 

b. BCA =  ..... 

 

2. Sebutkan sifat-sifat dari segitiga sembarang! 

3. Perhatikan Segitiga PQR berikut ini! 

a. Besar  PQR adalah ..... 

b. Gambar di samping termasuk bangun ..... 

 

 

 

4.          Gambar di samping termasuk segitiga sama kaki HIJ. 

      HJ = 16 cm, HI = 12 cm, dan HIK = 50. Tentukan: 

a. JIK = ..... 

b. IJ = ..... cm dan JK = ..... cm 

 

5. Perhatikan segitiga DEF berikut ini!  

a. Gambar disamping termasuk segitiga ..... 

b. Jenis  DEF adalah ..... 

 

 

 

 

6. Sebutkan sifat-sifat dari segitiga sama kaki! 

7.    

Gambar di samping termasuk segitiga .....  

 

 

 

8. Gambarlah pada kertas bertitik:  

a.Bangun segitiga ABC sama sisi   

b.Bangun segitiga DEF sama kaki 

9. Gambarlah pada kertas bertitik:  

a.Bangun segitiga siku-siku HIJ  

b.Bangun segitiga sembarang JKL  

10. Gambarlah pada kertas bertitik:  

a.Bangun segitiga lancip RST  

b.Bangun segitiga tumpul GHI   

D 

F 

E 

 

P 

Q R 

I 

H J 

A 

B C 

k 
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Lampiran 6 

 

 

 

1. Diketahui sifat-sifat bangun datar di bawah ini:     

- Memiliki sepasang sisi yang sejajar 

- Memiliki sepasang sisi yang tidak sama besar 

- Jumlah besar sudut yang berdekatan di antara sisi sejajar adalah 180 

Dari sifat-sifat bangun datar di atas, maka nama bangunnya adalah......      

2. Pada Belah ketupat KLMN di bawah ini! 

a. Sebutkan 4 sisi yang sama panjang! 

b. Sebutkan 2 pasang sudut yang sama besar! 

 

 

 

 

3. Trapesium EFGH di bawah ini merupakan trapesium sama kaki. EH = 15 cm, 

EHG = 130. Tentukanlah! 

      H                       G  a. Panjang FG = ….. cm 

b. EHG =  ……  

c. GH sejajar dengan ……..                                       

E                                         F    d. FEH =   …….   

4. Perhatikan trapesium RSTU di bawah ini! 

a. Jenis Trapesium disamping adalah …. 

b. RST  +  STU = …… 

 

5. Perhatikan trapesium DEFG di bawah ini! 

jika GFE = 120. Tentukan: 

a. FED = …… 

b. GDE = …… 

                   K  

        

 

        
                   M  

N L 

G 

D E 

F 

U 

R S 

T 
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c. FGD = …… 

d. GF Sejajar dengan …. 

6. Perhatikan layang-layang ABCD di bawah ini! 

a. sebutkan 2 pasang sisi yang sama 

panjang! 

b. sebutkan sepasang sudut yang sama 

besar! 

 

 

7. Gambarlah bangun trapesium sama kaki ABCD pada kertas bertitik!  

8. Gambarlah bangun belah ketupat KLMN pada kertas bertitik!  

9. Gambarlah bangun trapesium sembarang CDEF pada kertas bertitik!  

10. Gambarlah bangun trapesium siku-siku RSTU pada kertas bertitik!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

B 

C 

D 
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1. Sebutkan sifat-sifat dari lingkaran! 

2. Sebuah bangun memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 

a. memiliki sumbu simetri 

b. Terdapat 2 pasang sisi yang sama panjang 

c. Sepasang sudut berhadapan yang sama besar 

Bangun datar yang memiliki sifat-sifat di atas adalah bangun .... 

3. Perhatikan lingkaran dibawah ini, panjang OF = 15 cm. 

- Sebutkan garis yang panjangnya 2 kali OF! 

- Sebutkan garis yang sama panjang dengan 

OF! 

             

4. Pada bangun layang-layang PQRS di bawah! 

a. Panjang PQ = panjang ..... dan  

panjang QR = panjang ..... 

b.  PQR =  ..... 

5. Perhatikan lingkaran di bawah! 

Jika PR = 36 cm, maka: 

a. Panjang SO adalah …. 

b. SOR = .... 

6. Perhatikan layang-layang ABCD di samping. Diketahui AB = 6 cm, DC = 9 

cm. Tentukan: 

 

a. AD = .... cm 

b. BC = .... cm 

 

7.    Perhatikan lingkaran disamping. Diketahui  

titik pusat lingkaran = O dan panjang OB = 6cm.  

a. Tentukan panjang OD! 

b. Sebutkan semua garis yang panjang dengan OB! 

         S 

        

      P                     R 

 

            Q   

 

  R 

           

S 
R 

O 

Q 
P 

A 
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C 
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B 
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O 

F 
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193 

 

 

8.    Perhatikan layang-layang berikut ini DEFG: 

a. Sebutkan 2 pasang sisi yang sama panjang! 

b. Sebutkan sepasang sudut yang sama besar! 

 

9. Gambarlah layang-layang RSTU dan diagonal-diagonalnya pada kertas 

bertitik!  

10. Gambarlah lingkaran dengan titik pusat = 0, dan garis tengah EFGH pada 

kertas bertitik!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D 

E 

F 

G 
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Lampiran 7 

 

 

 

1. Sebuah bangun memiliki sifat-sifat : Mempunyai 4 sisi, Mempunyai 2 pasang 

sisi yang sama panjang, dan Memiliki 4 sudut yang sama besar adalah persegi 

panjang. 

2. a.  panjang ED = EF = FG = DG 

b. DEF, EFG, FGD, EDG 

3. a. PQR = 90 

b. RS = PQ = 6 cm,   PS = QR= 8 cm 

4. a. Panjang GO = Panjang OI 

b. FIH = FGH 

5. Bangun yang memiliki 4 sisi yang sama panjang dan memiliki 4 sudut yang 

sama besar adalah persegi. 

6. a. RT dan US 

b. RS = ST = RU 

7. a. JAJAR GENJANG 

b. JH, GI 

8.  
 

9.  
 

10.  

C 

D 

F 

E 

A 

B 

D 

C 

K 

L M 

N 
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1. a. AB = BC =AC 

b. BCA = ABC , atau BAC 

2. - ketiga sudutnya tidak sama besar 

- ketiga sisinya tidak sama panjang 

3. a.  PQR = 90°, KARENA SIKU-SIKU 

b. Segitiga siku-siku 

4. a. 50° 

b. IJ = 12 cm, DAN JK = 8 cm. 

5. a. Segitiga Tumpul 

b.Sudut tumpul  

6. -   Memiliki 2 sisi sama panjang  

- Memi liki2 sudut sama besar 

7. Sembarang  

 

 

8. a.  b.  

9. a.  b.  

10. a  b.  

 

 

 

 

 

A 

B C 

D 

E F 

H 
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J 
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T 

G 
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Lampiran 8 

 

 
 

 

1. Trapesium 

2. a. LK, LM, MN, NK 

b.  KLM =  KNM, LMN =  LKN. 

3. a. FG = EH = 15 cm. 

b. FGH = 130 . 

c. GH sejajar dengan EF 

d. FEH = EFG 

4. a. Trapesium sembarang 

b. RST + STU = 180 

5. a. FED = 180 – 120 = 60 . 

b. GDE = 90 .(KARENA SIKU-SIKU) 

c. FGE = 90 .(KARENA SIKU-SIKU) 

d. GF sejajar dengan DE 

6. a. AB = AD, BC = CD 

b. ABC dan ADC 

 

7.        9.  

 

8.      10.  

  

R U 

T S
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K 
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E D 

A D 
G F 
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1. - Memiliki sebuah titik pusat. 

- Memiliki garis tengah yang panjangnya 2 kali jari-jari. 

- Banyak sumbu simetri pada lingkaran tak terhingga. 

2. Layang-layang. 

3. a. DE  

b. DO, dan OE 

4. a. Panjang PQ = PS, dan panjang QR = RS 

b. PQR =  RSP   

5. a. panjang SO = 16 cm  

b. SOR =  POQ 

6. a. AD = 6 cm  

b. BC = 9 cm 

7. a. OD = 6 cm  

b. Garis yang sama panjang dengan OB= OD, OA, OE, OC, OF. 

8. a. DE sama panjang DG, dan EF sama panjang FG  

b. DEF dan FGD 

9.       

 

10.  

 

R 

U 

S 

T 
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Lampiran 9 

Lembar Kerja Kelompok Siklus I dan Siklus II 

 

 

 

PEMBUATAN ALAT PERAGA UNTUK 

MENENTUKAN SIFAT-SIFAT BANGUN DATAR 

 

Kelompok  : ….. 

Nama anggota : 

1. …………………………. 

2. …………………………. 

3. …………………………. 

4. …………………………. 

5. …………………………. 

6. …………………………. 

7. …………………………. 

 

Standar Kompetensi  : Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun. 

Kompetensi dasar  : Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar. 

Indikator   :  - Siswa mampu menggambar bangun datar: persegi 

panjang, persegi, dan jajar genjang, segitiga sama sisi, 

sama kaki, siku-siku, lancip, sembarang, tumpul, layang-

layang, belah ketupat, dan trapesium.  

Tujuan  : Membuat alat peraga bangun datar. 

Alat yang dibutuhkan : ………………………………. 

 

Bahan yang dibutuhkan: ……………………………… 
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Langkah Kerja 

 

Persiapan:  

- Pada pertemuan sebelumnya siswa dihimbau untuk membawa 

alat dan bahan yang mereka butuhkan untuk membuat alat peraga. 

- Siswa berdiskusi untuk memilih atau menentukan sendiri alat 

dan bahan yang akan dibawanya bersama teman sekelompoknya secara 

mandiri. 

- Bangun datar yang dibuat adalah menurut kreativitas siswa 

masing-masing. 

- Masing-masing siswa bebas dalam menentukan ide-ide baru 

dalam membuat peraga. 

 

Pengerjaan : 

1. Buatlah gambar bangun datar yang diinginkan (bersama dalam 

kelompok) 

2. Gunakanlah alat dan bahan yang telah kalian siapkan 

3. Dalam satu kelompok, tidak diperbolehkan ada gambar yang 

sama 

4. Tempelkan hasil kerjamu pada lembar kertas yang disediakan 

di papan tulis sehingga dapat diamati semua siswa 

5. Guru bersama-sama dengan siswa memberi penilaian secara 

klasikal untuk menentukan kelompok mana yang pantas mendapat 

penghargaan. 
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Lampiran  10 

Format (Prestasi Belajar Matematika) 

 

 

 
 

Pokok Bahasan : Sifat-Sifat Bangun Datar 

Kelas   : VC 

Pertemuan/Siklus : 1 dan 2/I danII 

Hari/Tanggal  : ........................... 

Waktu   : ........................... 

Nama Guru  : Mujirejo, S.Ag. 

Berilah tanda (V) pada setiap pernyataan di bawah ini : 

 

No Kegiatan Aspek yang Diamati 
Realisasi 

Ya  Tidak  

1.  Pendahuluan a.   Guru memulai pembelajaran   

  dengan mengucapkan salam.  

  

b. Guru bertanya tentang kabar 

siswa. 

  

c. Guru mengecek kesiapan 

siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

  

d. Apersepsi dan motivasi: Guru 

mengajak siswa mengingat 

kembali materi bangun datar 

di kelas empat. 

  

2.  Inti  

Penggunaan 

Alat 

Peraga 

Bangun Datar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksplorasi   

a. Guru menjelaskan materi 

dengan menggunakan alat 

peraga bangun datar.  

b. Guru memberikan kesempatan 

beberapa siswa maju ke depan 

mempraktekkan penggunaan 

alat peraga bangun datar sesuai 

materi yang diajarkan.  

c. Guru memberikan pertanyaan 

kepada beberapa siswa tentang 

materi bangun datar tertentu. 

d. Guru meluruskan jawaban 

yang kurang tepat dari siswa. 

  

Elaborasi   

a. Guru memberikan tugas 

mandiri kepada semua siswa. 

  

b. Guru memberikan kesempatan   
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kepada siswa untuk bertanya 

tentang tugas yang akan 

dikerjakan. 

c. Guru menyuruh siswa untuk 

menukarkan jawaban tugas 

kepada teman sebangkunya. 

  

d. Guru bersama siswa 

mengoreksi tugas mandiri. 

  

Konfirmasi   

a. Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil dari 

tugas siswa. 

  

b. Guru meluruskan jawaban-

jawaban syang kurang tepat 

dari siswa. 

  

3.  Penutup  a. Guru bersama-sama dengan 

siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

  

b. Guru memberikan tugas rumah   

c. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observer 

 

 

 

 

 

(   ) 
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Lampiran  11 

 

Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Prestasi Belajar 

Matematika Siklus I  

 

No Kegiatan Aspek yang Diamati 
Pertemuan 

1 2 

 

 

 

 

 

 

1. Pendahulu-

an 

a. Guru memulai 

pembelajaran   

  dengan mengucapkan      

  salam.  

√ √ 

b. Guru bertanya tentang 

kabar siswa. 
- √ 

c. Guru mengecek kesiapan 

siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

- - 

d. Apersepsi dan motivasi: 

Guru mengajak siswa 

mengingat kembali materi 

bangun datar di kelas 

empat. 

√ √ 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

Inti 

Pengguna- 

an Alat 

Peraga 

Bangun 

Datar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksplorasi   

a. Guru menjelaskan materi 

dengan menggunakan alat 

peraga bangun datar.  

√ √ 

b. Guru memberikan 

kesempatan beberapa siswa 

maju ke depan 

mempraktekkan 

penggunaan alat peraga 

bangun datar sesuai materi 

yang diajarkan.  

- √ 

c. Guru memberikan 

pertanyaan kepada beberapa 

siswa tentang materi 

bangun datar tertentu. 

√ √ 

d. Guru meluruskan jawaban 

yang kurang tepat dari 

siswa.  

√ √ 

Elaborasi   

a. Guru memberikan tugas 

mandiri kepada semua 

siswa. 

√ √ 

b. Guru memberikan √ - 
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kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang 

tugas yang akan dikerjakan. 

c. Guru menyuruh siswa untuk 

menukarkan jawaban tugas 

kepada teman sebangkunya. 

√ √ 

d. Guru bersama siswa 

mengoreksi tugas mandiri. 
√ √ 

Konfirmasi   

a. Guru memberikan umpan 

balik terhadap proses dan 

hasil dari tugas siswa. 

√ √ 

b. Guru meluruskan jawaban-

jawaban syang kurang tepat 

dari siswa. 

√ - 

3. Penutup 

a. Guru bersama-sama dengan 

siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

- √ 

b. Guru memberikan tugas 

rumah 
- √ 

c. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

√ √ 
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Lampiran  12 

 

Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Prestasi Belajar 

Matematika Siklus II  

 

No Kegiatan Aspek yang Diamati 
Pertemuan 

1 2 

 

 

 

 

 

 

1. Pendahulu-

an 

a. Guru memulai 

pembelajaran   

  dengan mengucapkan      

  salam.  

√ √ 

b. Guru bertanya tentang 

kabar siswa. 
√ √ 

c. Guru mengecek kesiapan 

siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

√ √ 

d. Apersepsi dan motivasi: 

Guru mengajak siswa 

mengingat kembali materi 

bangun datar di kelas 

empat. 

√ - 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

Inti 

Pengguna- 

an Alat 

Peraga 

Bangun 

Datar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksplorasi   

a. Guru menjelaskan materi 

dengan menggunakan alat 

peraga bangun datar.  

√ √ 

b. Guru memberikan 

kesempatan beberapa siswa 

maju ke depan 

mempraktekkan 

penggunaan alat peraga 

bangun datar sesuai materi 

yang diajarkan.  

√ √ 

c. Guru memberikan 

pertanyaan kepada beberapa 

siswa tentang materi 

bangun datar tertentu. 

√ √ 

d. Guru meluruskan jawaban 

yang kurang tepat dari 

siswa.  

- √ 

Elaborasi   

a. Guru memberikan tugas 

mandiri kepada semua 

siswa. 

√ √ 

b. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 
- √ 
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untuk bertanya tentang 

tugas yang akan dikerjakan. 

c. Guru menyuruh siswa untuk 

menukarkan jawaban tugas 

kepada teman sebangkunya. 

√ √ 

d. Guru bersama siswa 

mengoreksi tugas mandiri. 
√ √ 

Konfirmasi   

a. Guru memberikan umpan 

balik terhadap proses dan 

hasil dari tugas siswa. 

√ √ 

b. Guru meluruskan jawaban-

jawaban syang kurang tepat 

dari siswa. 

√ √ 

3. Penutup 

a. Guru bersama-sama dengan 

siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

√ √ 

b. Guru memberikan tugas 

rumah 
√ √ 

c. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

√ √ 
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Lampiran  13 

Format (Kreativitas Membuat Alat Peraga) 

 

 
 

Pokok Bahasan : Sifat-Sifat Bangun Datar 

Kelas   : VC 

Pertemuan/Siklus : 1 dan 2/I dan II 

Hari/Tanggal  : .......................... 

Waktu   : .......................... 

Nama Guru  : Mujirejo, S.Ag. 

Berilah tanda (V) pada setiap pernyataan di bawah ini : 

 

No Kegiatan Aspek yang Diamati 
Realisasi 

Ya  Tidak  

1.  Pendahuluan a.   Guru memulai pembelajaran   

  dengan mengucapkan salam.  

  

b. Guru bertanya tentang kabar 

siswa. 

  

c. Guru mengecek kesiapan 

siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

  

d. Apersepsi dan motivasi: Guru 

mengajak siswa mengingat 

kembali materi yang telah 

dibahas. 

  

2.  Inti  

Penggunaan 

Alat 

Peraga 

Bangun Datar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksplorasi   

a. Guru dan siswa 

mengumpulkan informasi 

tentang sifat-sifat bangun 

datar. 

b. Guru dan siswa tanya jawab 

atas informasi yang 

ditemukan tentang sifat-sifat 

bangun datar. 

  

Elaborasi   

a. Guru membagi menjadi 

empat kelompok. Masing-

masing kelompok terdiri dari 

6-7 orang siswa. 

  

b. Guru memantau siswa dan 

jika ada yang menemukan 

kendala dalam mengerjakan 

tugas membuat alat peraga, 
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di beri bantuan seperlunya. 

c. Guru memberi kesempatan 

kepada masing-masing 

kelompok untuk 

mendemonstrasikan hasil 

kerja kelompoknya. 

  

d. Guru bersama siswa 

mengoreksi tugas kelompok. 

  

Konfirmasi   

a. Guru memberikan umpan 

balik terhadap proses dan 

hasil dari tugas kelompok 

siswa. 

  

b. Guru meluruskan Karya 

siswa yang kurang tepat. 

  

c. Gurumemberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang membuat alat 

peraga bagus dan benar 

sesuai dengan sifat-sifat 

bangun datar. 

  

3.  Penutup  a. Guru bersama-sama dengan 

siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

  

b. Guru memberikan tugas 

rumah. 

  

c. Guru menyuruh siswa untuk 

mengisi angket kreativitas 

siswa. 

  

d. Guru menyuruh siswa untuk 

mengumpulkan angket 

kreativitas siswa. 

  

e. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

  

 

 

Observer 

 

 

 

(                                ) 
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Lampiran 14 

 

Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Kreativitas Membuat 

Peraga Siklus I dan Siklus II 

 

No Kegiatan Aspek yang Diamati 
Siklus 

1 2 

1. Pendahulu-

an 

a. Guru memulai pembelajaran   

  dengan mengucapkan    

  salam.  

√ √ 

b. Guru bertanya tentang kabar siswa. - √ 

c. Guru mengecek kesiapan siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran. 
- √ 

d. Apersepsi dan motivasi: Guru 

mengajak siswa mengingat kembali 

materi yang telah dibahas. 

√ - 

2. Inti  

Pengguna- 

an Alat 

Peraga 

Bangun 

Datar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksplorasi   

c. Guru dan siswa mengumpulkan 

informasi tentang sifat-sifat 

bangun datar. 

- √ 

d. Guru dan siswa tanya jawab atas 

informasi yang ditemukan tentang 

sifat-sifat bangun datar. 

√ √ 

Elaborasi   

e. Guru membagi menjadi empat 

kelompok. Masing-masing 

kelompok terdiri dari 6-7 orang 

siswa. 

√ √ 

f. Guru memantau siswa dan jika ada 

yang menemukan kendala dalam 

mengerjakan tugas membuat alat 

peraga, di beri bantuan seperlunya. 

√ √ 

g. Guru memberi kesempatan kepada 

masing-masing kelompok untuk 

mendemonstrasikan hasil kerja 

kelompoknya. 

- - 

h. Guru bersama siswa mengoreksi 

tugas kelompok. 
√ √ 

Konfirmasi   

d. Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil dari 

tugas kelompok siswa. 

√ √ 

e. Guru meluruskan Karya siswa √ √ 
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yang kurang tepat. 

f. Gurumemberikan penghargaan 

kepada kelompok yang membuat 

alat peraga bagus dan benar sesuai 

dengan sifat-sifat bangun datar. 

√ √ 

3 Penutup  

 

a. Guru bersama-sama dengan siswa 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

√ √ 

b. Guru memberikan tugas rumah. √ √ 

c. Guru menyuruh siswa untuk 

mengisi angket kreativitas siswa 
√ √ 

d. Guru menyuruh siswa untuk 

mengumpulkan angket kreativitas 

siswa 

√ √ 

e. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 
√ √ 
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Lampiran  15 

  

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU MATEMATIKA KELAS VC 

MIN TEMPEL SLEMAN YOGYAKARTA 

2011/2012 

 

1. Metode yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika. 

2. Respon siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran menggunakan alat 

peraga bangun datar. 

3. Prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 

alat peraga bangun datar. 

4. Kendala yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran matematika 

menggunakan alat peraga bangun datar. 

5. Tanggapan guru terhadap pembelajaran matematika menggunakan alat peraga 

bangun datar. 

6. Penggunaan alat peraga matematika pada pembelajaran berikutnya. 

7. Kreativitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran matematika dengan 

menggunakan alat peraga bangun datar. 

8. Tanggapan guru terhadap peningkatan kreativitas membuat alat peraga 

setelah mengikuti pembelajaran matematika menggunakan alat peraga bangun 

datar. 
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Lampiran  16 

 

CONTOH PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK GURU 

MATEMATIKA KELAS VC MIN TEMPEL SLEMAN  

YOGYAKARTA 2011/2012 

 

1. Metode apakah yang akan digunakan dalam melaksanakan pembelajaran 

matematika menggunakan alat peraga bangun datar? 

2. Bagaimana respon siswa dan guru dalam mengikuti proses pembelajaran 

matematika dengan menggunakan alat peraga bangun datar? 

3. Bagaimana prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan alat peraga bangun datar? 

4. Apakah kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran 

matematika menggunakan alat peraga bangun datar? 

5. Apakah bapak mempunyai keinginan untuk menggunakan alat peraga pada 

pembelajaran matematika berikutnya? 

6. Bagaimana tanggapan bapak terhadap pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan alat peraga bangun datar? 

7. Bagaimana hasil kreativitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

matematika dengan menggunakan alat peraga bangun datar? 

8. Bagaimana tanggapan bapak terhadap kreativitas membuat alat peraga setelah 

mengikuti pembelajaran matematika? 
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Lampiran  17 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA KELAS VC MIN TEMPEL 

SLEMAN YOGYAKARTA 2011/2012 

 

1. Penggunaan metode pembelajaran matematika. 

2. Penggunaan alat peraga bangun datar matematika. 

3. Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran matematika selama ini. 

4. Respon terhadap pembelajaran matematika menggunakan alat peraga bangun 

datar. 

5. Kendala yang dihadapi dalam menggunakan alat peraga bangun datar dalam 

pembelajaran matematika. 

6. Kreativitas siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan alat 

peraga bangun datar. 

7. Mengemukakan pendapat saat kerja kelompok membuat peraga bangun datar.  
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Lampiran  18 

 

CONTOH PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK SISWA KELAS VC 

MIN TEMPEL SLEMAN YOGYAKARTA 2011/2012 

 

1. Menurut adik-adik bagaimana dengan metode pembelajaran matematika 

kemarin? 

2. Menurut adik-adik bagaimana dengan pembelajaran matematika kemarin 

dengan menggunakan alat peraga bangun datar? 

3. Menurut kalian senang belajar menggunakan alat peraga atau tidak 

menggunakan alat peraga dalam belajar matematika? 

4. Apa kesulitan yang adik rasakan dalam belajar matematika dengan 

menggunakan alat peraga? 

5. Belajar dengan menggunakan alat peraga bangun datar pelajaran matematika 

membuat kalian senang atau tidak dalam belajar matematika? 

6. Bagaimana pembelajaran matematika saat membuat peraga bangun datar? 

7. Apakah kalian dapat mengemukakan pendapat dengan adanya kerja 

kelompok dalam pembuatan alat peraga? 
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Lampiran  19 

 

 

Dokumen Hasil Wawancara dengan Guru Matematika Kelas VC 

MIN Tempel Yogyakarta 2011/2012 

 

1. Metode yang akan saya gunakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

menggunakan alat peraga yaitu metode demonstrasi dan tanya jawab. Strategi 

yang akan digunakan yaitu pengerjaan post test pada setiap siklus dan kerja 

kelompok dalam pembuatan peraga bangun datar.    

2. Respon siswa dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan peraga bangun 

datar meningkat. Hal ini ditunjukkan siswa yang sebelumnya malu bertanya 

karena takut salah menjadi berani mengungkapkan pendapat dan bertanya 

apabila belum paham. Siswa yang tadinya tidak bersemangat saat mengikuti 

pembelajaran matemtaika, menjadi termotivasi. Dengan peraga bangun datar 

siswa menjadi antusias serta aktif dalam pembelajaran dengan adanya alat 

peraga.   

3. Hasil prestasi belajar menggunakan alat peraga mengalami peningkatan yang 

ditunjukkan dengan hasil prestasi belajar dari nilai post test 1 sampai dengan 

post test 4.  

4. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan alat peraga yaitu belum mengetahui cara penggunaan alat peraga 

secara tepat. 

5. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan alat peraga bangun datar pada 

umumnya berjalan lancar walaupun ada kendala. 

6. Saya akan mengusahakan selalu menggunakan alat peraga matematika pada 

pembelajaran berikutnya. 

7. Hasil kreativitas membuat alat peraga siswa meningkat dimana mereka 

mengungkapkan gagasannya pada saat kerja kelompok, menemukan ide baru 

dalam membuat peraga, dapat membuat peraga sesuai kreasi kelompok 

masing-masing dan mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan baik. 
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8. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan alat peraga pada pembuatan peraga 

bangun datar pada semua kelompok sangat kreatif dan baik. 
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Lampiran 20 

 

Dokumentasi Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VC  

MIN Tempel Sleman Yogyakarta 2011/2012 

 

Observer : “Halo adik-adik, wah lagi main ya.... maaf mbak ganggu  

      sebentar, boleh gag ngobrol sebentar? 

Siswa  :  (tiga siswa menjawab: gag apa-apa mbak..... boleh-boleh).  

Observer : “Menurut adik-adik bagaimana dengan metode pembelajaran  

     matematika kemarin?” 

Siswa 1 : Asyik mbak, karena guru mengunakan metode tanya jawab. 

Siswa 2 : Senang mbak, Pak Muji tidak membosankan mengajarnya. 

Siswa 3 : Senang mbak, apalagi saat kerja kelompok membuat alat peraga.    

Observer : menurut adik-adik bagaimana dengan pembelajaran matematika  

    kemarin dengan menggunakan alat peraga?  

Siswa 3 : Senang mbak karena menggunakan alat peraga aku jadi paham  

    mbak. 

Siswa 1 : Agak bingung mbak, soalnya bapak muji menjelaskan kurang  

    jelas.  

Siswa 2 : “ Senang mbak soalnya ada hadiahnya, he...he..he...” 

Observer : Menurut kalian senang belajar menggunakan alat peraga atau  

    tidak menggunakan alat peraga dalam belajar matematika?  

Siswa 2 : Iya mbak senang yang kemarin, karena saya bisa memperaga  

    bangun datar di depan kelas. 

Siswa 3 : Senang menggunakan alat peraga kayak kemarin mbak, karena    

    lebih menarik. 

Siswa 1 : Pake alat peraga mbak karena dapat membuat alat peraga     

    sendiri. 

Observer : Apa kesulitan yang adik rasakan dalam belajar matematika  

    dengan menggunakan alat peraga? 

Siswa 2 : “Kalau aku sih bingung pada bangun segitiga mbak cara 
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                Membedakannya”.  

Siswa 1 : “Aku bingung cara membedakan sisi dengan diagonalnya mbak. 

Siswa 3 : “Alat peraganya agak kekecilan”. 

Observer : Belajar menggunakan alat peraga bangun datar pelajaran  

              matematika membuat kalian senag atau tidak dalam belajar  

    matematika? 

Siswa 3 : “Aku senang mbak soalnya tidak membosankan” 

Siswa 2 : Iya mbak aku lebih bersemangat, soalnya beda sama     

    pembelajaran sebelumnya.      

Siswa 1 : Senang mbak....     

Observer : Bagaimana pembelajaran matematika saat membuat peraga  

  bangun datar? 

Siswa 2 : Asyik mbak, soalnya bisa berkreasi dalam membuat alat peraga. 

Siswa 1 : menyenangkan, karena bisa mengemukakan pendapat dengan    

     teman. 

Siswa 3 : menarik sekali, tidak membosankan karena bisa memotong- 

  motong kertas. He...He...  

observer : Apakah kalian dapat mengemukakan pendapat dengan adanya  

  kerja kelompok dalam pembuatan alat peraga? 

Siswa 1 : Iya saya bisa menemukan ide saat membuat alat peraga yang     

  bagus. 

Siswa 3 : Bisa mbak, saya juga bisa membuat alat peraga dengan ide-ide  

  yang saya ketahui.  

Siswa 2 : iya mbak, dengan ide-ide dari teman dan saya bisa membuat  

  kreasi alat peraga bangun datar. 
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Lampiran 21 

Format 

 

 

Siklus 
I dan II 

 

 

 

 

 

 

A. Petunjuk 

1. Awali dengan membaca basmalah 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut kalian: 

SL : Selalu   KD : Kadang 

SR : Sering   TP : Tidak Pernah 

3. Berilah tanda (√ ) pada kolom yang sudah disediakan 

4. Jawaban angket ini tidak mempengaruhi nilai matematika kalian 

5. Akhiri dengan membaca hamdalah 

 

B. Pernyataan  

 

No Pernyataan Pilihan 

SL SR KD TP 

1. Saya bertanya kepada guru bila ada materi  

bangun datar yang belum saya pahami  

    

2. Saya bertanya kepada teman bila mengalami 

kesulitan dalam memahami materi bangun datar 

    

3. Jika ada soal bangun datar yang jawabannya 

belum saya pahami, saya tidak mudah putus asa 

    

4.  Saya lebih cepat selesai dalam mengerjakan 

tugas bangun datar dibandingkan siswa lain 

    

5. Saya berani mengemukakan gagasan/pendapat 

pada pembelajaran matematika materi bangun 

datar 

    

6. Saya memberikan jawaban baru setelah melihat 

model alat peraga bangun datar. 

    

7. Saya melengkapi pendapat teman yang sesuai 

dengan yang saya ketahui pada pembelajaran 

matematika materi bangun datar 

    

8.  Saya mempunyai jawaban yang berbeda dengan 

teman lain saat diskusi. 

    

Nama          : ……………… 
No. Absen  : …………….. 
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9.  Saya memiliki desain bangun datar yang 

beragam 

    

10. Saya menjawab pertanyaan dengan rinci     

11. Saya memberi tanggapan atas jawaban siswa 

lain. 

    

12. Saya melengkapi gambar dengan menambahkan 

warna/garis-garis. 

    

13. Saya memberi penilaian terhadap hasil kerja 

kelompok lain 

    

14. Saya mencari jawaban dari berbagai sumber     

15. Saya mampu memperagakan bangun datar     

16. Saya dapat menemukan hal baru setelah 

mendengar penjelasan dari guru pada 

pembelajaran matematika materi bangun datar 

    

17. Saya tidak pernah merasa malu terhadap jawaban 

yang saya berikan pada pelajaran matematika 

materi bangun datar 

    

18. Saya berani mencoba mengerjakan soal bangun 

datar walaupun salah 

    

20. Saya suka mengerjakan soal matematika bangun 

datar sendiri daripada melihat pekerjaan teman 

lain 

    

21. Saya memilih bahan yang dapat digunakan untuk 

membuat alat peraga bangun datar 

    

22. Saya dapat menggambar bangun datar dengan 

benar  

    

23. Saya dapat menggambar bangun datar dengan 

teliti dan rapi 

    

24. Saya menggunakan alat ukur dengan benar.     

25. Saya dapat menggunting dan menempel bangun 

datar dengan rapi 

    

 

 

 

          Tanda tangan, 

 

 

 

 

       (                    ) 

 

 



220 

 

Lampiran 22 
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Lampiran 23 
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Lampiran 24 

 

 

Daftar Nama Kelompok Siswa Siklus I dan Siklus II 

 

 

 

Nama Kelompok 1 

 

 

Nama Kelompok 2 

 

Nama Kelompok 3 

 

Muh. Fadhel Noordhan Nadilla Fatimatuzzahro A.M. Luthfiana Wahyu S 

Zahra Amalia Sabari Khoirunnisa' Mardzotillah Sarastina Kaswari 

Hasna Durroturrahmah Shafa Nuha Aliyah Andi Muhammad H.A 

Zulfa Salimah Fatika Alaika Tazkia Ragil Saputro M 

Salsabila Rahma S.S Septiya Tri Handayani Shania Syarifah 

Tahta Auni Akbar Tri Jaka Mukti A. Pramudya Dimas A 

Raihan Rahardyan W 

  

   

   Nama Kelompok 4 

 

Nama Kelompok 5 

 

 Salsabila Salma Previta Roihan Akbar 

 Rona Andhini Putri Syawaluddin Bani I 

 Ahmad Arif Aulia R Rasyid Adani M.J 

 Rif'atul Widad K.T Salma Nahdiyatun N 

 Ramadhani Kusuma H Wida Aprilia 

 Rani Oktavia Dewi S Riza Vika Risanti 

 

 

Sekar Cendana Arum 
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Lampiran  25 

 

Daftar Nama Siswa Kelas VC MIN Tempel 

 

No  
Nomor 

Induk 
Nama Siswa Jenis Kelamin 

1 771 Ragil Saputro Mujiono Laki-Laki 

2 772 Raihan Rahardyan W.S Laki-Laki 

3 773 Ramadhani Kusuma Hadi Laki-Laki 

4 774 Rano Oktavia Dewi Safitri Perempuan 

5 775 Rasyid Adani Maulana Jati Laki-Laki 

6 776 Rif'atul Widad Khotibin T Laki-Laki 

7 777 Riza Vika Risanti Perempuan 

8 778 Roihan Akbar Laki-Laki 

9 780 Salma Nahdiyatun Nisa Perempuan 

10 781 Salsabila Rahma Sekar Sari Perempuan 

11 782 Salsabila Salma Previta Perempuan 

12 784 Sarastina Kaswari Perempuan 

13 785 Sekar Cendana Arum Perempuan 

14 786 Septiya Tri Handayani Perempuan 

15 787 Shafa Nuha Aliyah Perempuan 

16 788 Shani Syarifah Perempuan 

17 789 Khoirunnisa' Mardzotillah Perempuan 

18 791 Syawaluddin Bani Israwan Laki-Laki 

19 792 Tahta Auni Akbar Laki-Laki 

20 793 Tri Jaka Mukti A. Laki-Laki 

21 794 Wida Aprilia Perempuan 

22 795 Zulfan Tri Rahayu Perempuan 

23 796 Zahra Amalia Sabari Perempuan 

24 797 Zulfa Salimah Perempuan 

25 798 Hasna Durroturrahmah Perempuan 

26 799 Nadilla Fatimatuzzahro A.M. Laki-Laki 

27 806 Andi Muhammad Hasbi A Laki-Laki 

28 807 Muh. Fadhel Noordhan Laki-Laki 

29 903 Ahmad Arif Aulia Rahman Laki-Laki 

30 904 Fatika Alaika Tazkia Perempuan 

31 905 Luthfiana Wahyu Safitri Perempuan 

32 913 Rona Andhini Putri Perempuan 

33 914 Pramudya Dimas Arjuna Laki-Laki 
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Lampiran  26 

 

Hasil Ulangan Harian Matematika Kelas VC sebelum Menggunakan Peraga 

Bangun Datar 

 

No  
Nomor 

Induk 
Nama Siswa 

Nilai 

Ulangan 

Harian 

 

Keterangan  

1 771 Ragil Saputro Mujiono 60 Tidak Tuntas 

2 772 Raihan Rahardyan W.S 63  Tuntas 

3 773 Ramadhani Kusuma Hadi 60 Tidak Tuntas 

4 774 Rano Oktavia Dewi Safitri 43 Tidak Tuntas 

5 775 Rasyid Adani Maulana Jati 63  Tuntas 

6 776 Rif'atul Widad Khotibin T 70  Tuntas 

7 777 Riza Vika Risanti 53 Tidak Tuntas 

8 778 Roihan Akbar 80  Tuntas 

9 780 Salma Nahdiyatun Nisa 66  Tuntas 

10 781 Salsabila Rahma Sekar S 66  Tuntas 

11 782 Salsabila Salma Previta 60 Tidak Tuntas 

12 784 Sarastina Kaswari 70  Tuntas 

13 785 Sekar Cendana Arum 50 Tidak Tuntas 

14 786 Septiya Tri Handayani 63  Tuntas 

15 787 Shafa Nuha Aliyah 63  Tuntas 

16 788 Shani Syarifah 50 Tidak Tuntas 

17 789 Khoirunnisa' Mardzotillah 63  Tuntas 

18 791 Syawaluddin Bani Israwan 56 Tidak Tuntas 

19 792 Tahta Auni Akbar 60 Tidak Tuntas 

20 793 Tri Jaka Mukti A. 40 Tidak Tuntas 

21 794 Wida Aprilia 43 Tidak Tuntas 

22 795 Zulfan Tri Rahayu 50 Tidak Tuntas 

23 796 Zahra Amalia Sabari 60 Tidak Tuntas 

24 797 Zulfa Salimah 66  Tuntas 

25 798 Hasna Durroturrahmah 63  Tuntas 

26 799 Nadilla Fatimatuzzahro A 63  Tuntas 

27 806 Andi Muhammad Hasbi A 76  Tuntas 

28 807 Muh. Fadhel Noordhan 66  Tuntas 

29 903 Ahmad Arif Aulia Rahman 73  Tuntas 

30 904 Fatika Alaika Tazkia 40 Tidak Tuntas 

31 905 Luthfiana Wahyu Safitri 90  Tuntas 

32 913 Rona Andhini Putri 73  Tuntas 

33 914 Pramudya Dimas Arjuna 63  Tuntas 
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Jumlah 

 

2025 

 

 

19 Tuntas, 14 

Tidak Tuntas 

Rata-Rata Skor 61,36 

Rata-Rata 

Nilai di 

Bawah KKM 

Persentase Ketuntasan 

 

19/33x100% = 57,57% 
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CURRICULUM VITAE 

 

 

Nama    : Chotamah 

Tempat, Tanggal Lahir : Musi Rawas, 10 Agustus 1990 

Alamat Asal : L. Sidoharjo, Tugumulyo, Musi Rawas, Sumatera   

  Selatan 

 

Orang Tua : 

Nama Ayah   : Muskar 

Pekerjaan   : Petani 

Nama Ibu   : Nangimah 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Status    : Belum Kawin 

 

Pendidikan : 

2. SD N 4 L.Sidoharjo     Lulus Tahun 2004  

3. SMP N I Tugumulyo     Lulus Tahun 2005 

4. SMA YPBI Musi Rawas     Lulus Tahun 2008 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta    Lulus Tahun 2012 
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SURAT PERNYATAAN 

 

 

Assalaamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Mujirejo, S.Ag 

NIP  : 19690213 1997 03 1 003 

Golongan : IV A 

Jabatan : Guru Matematika kelas V 

 

Telah menjadi kolabolator pada penelitian Saudari Chotamah, Mahasiswa 

Pendidika 

Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 

16 April 2012 sampai 16 Juni 2012 di MIN Tempel Sleman Yogyakarta 

dengan judul: “Untuk Meningkatkan Kreativitas dan Prestasi Belajar 

Siswa Menggunakan Alat Peraga Bangun Datar pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas VC di MIN Tempel Sleman Yogyakarta”. 

 

 Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Wassalaamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Yogyakarta, 27 Juni 2012 

Yang menyatakan, 

 

 

Mujirejo, S.Ag. 

NIP 19690213 1997 03 1 003 
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SURAT PERNYATAAN 

 

Assalaamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Rahmi Yusrinahani 

NIM  : 08480061 

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Alamat  : Demangan, Sapen, Blok D.3A, Yogyakarta  

 

Telah menjadi Observer pada penelitian Saudari Chotamah, Mahasiswa 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

pada tanggal 16 April 2012 sampai 16 Juni 2012 di MIN Tempel Sleman 

Yogyakarta dengan judul: “Untuk Meningkatkan Kreativitas dan Prestasi 

Belajar Siswa Menggunakan Alat Peraga Bangun Datar pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas VC di MIN Tempel Sleman Yogyakarta”. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Wassalaamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Yogyakarta, 27 Juni 2012 

Yang menyatakan, 

 

Rahmi Yusrinahani 

NIM. 08480061 

 

 



232 

 

Lampiran 33 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

Assalaamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Erna Fitriani 

NIM  : 08480053 

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Alamat  : Kaliabu, Banyuraden, Gamping, Sleman, Yogyakarta  

 

Telah menjadi Observer pada penelitian Saudari Chotamah, Mahasiswa 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

pada tanggal 16 April 2012 sampai 16 Juni 2012 di MIN Tempel Sleman 

Yogyakarta dengan judul: “Untuk Meningkatkan Kreativitas dan Prestasi 

Belajar Siswa Menggunakan Alat Peraga Bangun Datar pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas VC di MIN Tempel Sleman Yogyakarta”. 

  

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Wassalaamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Yogyakarta, 27 Juni 2012 

Yang menyatakan, 

 

Erna Fitriani 

 NIM. 08480062 
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